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ABSTRAK

Hj. Uswatun Hasanah, NIM, BO7205012, 2009. Dinamika Kepribadian Remaja
Pelaku Bullying Di Sekolah. Skripsi Program Studi Psiklogi
Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci : Dinamika Kepribadian. Remaja Pelaku bullying.

Ada satu hal yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu : Bagaimana dinamika
remaja pelaku bullying di sekolah. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui dinamika kepribadian remaja pelaku bullying di sekolah berdasarkan
teori psikoanalisa. Terdapat lima orang informan yaitu; satu orang remaja pelaku
bullying dan empat orang lainnya yang memiliki hubungan dengan pelaku
bullying serta mengetahui tentang permasalahan yang sedang diteliti, terkait
dengan pelaku bullying.

Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam,
maka dalam penelitian ini menggunakan metode eksploratif kualitatif dengan
rancangan studi kasus, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi yaitu dengan mengumpulkan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi pribadi berupa buku barian subyek
penelitian, kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan metode
perbandingan tetap atau costant comparative yang meliputi reduksi data,
kategorisasi, sintesisasi, menysusn hipotesis kerja. Adapun teknik pemeriksaan
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber , yaitu dengan
membandingkan hasil wawancara yang diperoleh beberapa sumber.

Dari hasil penelitian ini ditemukan dinamika kepribadian remaja pelaku
bullying dalam bentuk fisik dan verbal bahwasannya dalam setiap ucapan dan
tindakannya selalu mengedepankan apa yang menjadi keinginannya (id) tanpa
memperdulikan apakah ucapan dan tindakannya tersebut dapat melukai dan
merugikan orang lain (ego), serta mengabaikan apakah ucapan dan perilakunya
sesuai atau bertentangan dengan aturan dan norma yang berlaku di masyarakat
(super ego). Sehingga remaja pelaku bullying tersebut tidak pernah peduli dengan
perasaan para korbannya. Perilaku bullying yang dilakukan sebagai mekanisme
pertahanan diri atas perilaku bullying yang pernah diterima dari orang lain dalam
hal ini saudara perempuannya.

Beberapa kerjasama dari berbagai pihak seperti pemerintah atau
kepolisian, pihak sekolah, serta orang tua dan segenap remaja seyogyanya turut
aktif  mencegah, memerangi dan menghentikan bullying di setiap aspek
kehidupan, agar perilaku bu/lying tidak semakin meluas dan tidak ada lagi korban
yang berjatuhan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Para remaja adalah generasi penerus bangsa yang diharapkan mampu
menjadi penerus yang memiliki wawasan luas, moral yang baik dan sifat-sifat
sosial yang baik pula, serta tetap dilandasi dengan benteng aqidah yang kuat,
sehingga nantinya para remaja ini mampu meneruskan perjuangan bangsa
dengan baik serta bijaksana dalam menentukan arah perkembangan bangsa
dan negaranya. Dalam hal ini sekolah merupakan salah satu wadah untuk
membentuk remaja agar menjadi pribadi yang memiliki wawasan dan
pengetahuan yang luas yang didukung dengan kerendahan hati serta didukung
dengan aqidah yang kuat. Sehubungan dengan hal tersebut dapat diamati
bagaimana pentingnya penanaman pendidikan yang tidak berbasis kekerasan,
dimana sekolah seharusnya merupakan wadah serta sarana pendidikan yang
aman, dan nyaman bagi semua warga sekolah tidak terkecuali para siswanya,
akan tetapi tidak semua warganya sekolah merasa aman dan nyaman berada di
lingkungan sekolah, dikarenakan adanya perasaan tertekan ataupun adanya
perasaan diremehkan oleh temannya atau berbagai alasan lainnya yang
mungkin tidak pernah diduga dan diketahui oleh pihak sekolah atau bahkan
orang tuanya, hal ini seperti pendapat Diena yang menyatakan Learning
Without Fear diharapkan mampu menjadi cara efektif untuk meningkatkan

kesadaran anak terhadap masalah yang dihadapi, sekaligus membantu mereka



menganalisis dan meningkatkan rasa percaya diri untuk mengekspresikan
masalah tersebut.’

Hal senada juga disampaikan Arouw, bahwasannya sesuai dengan
tujuannya, pendidikan tidak hanya terfokus pada kurikulum, namun juga
perkembangan pribadi dan tingkah laku. Namun dalam pelaksanaannya di
kehidupan sehari-hari, pendidikan seringkali terfokus hanya pada
perkembangan pribadi dan tingkah laku yang merupakan modal keterampilan
bermasyarakat menjadi terabaikan baik oleh pemerintah maupun pelaksana
pendidikan sehingga tujuan pendidikan tidak tercapai sepenuhnya. Salah satu
akibatnya adalah tumbuh suburnya berbagai kekerasan di lingkungan sekolah.?

Akhir-akhir ini seringkali kita dikejutkan dengan serangkaian berita
tentang kekerasan baik secara fisik maupun non-fisik yang dilakukan secara
langsung maupun tidak langsung oleh remaja yang masih aktif duduk di
bangku sekolah. Perilaku yang dilakukan oleh remaja ini baru mendapat
perhatian dan ditindaklanjuti oleh berbagai pihak mulai dari orang tua, guru
serta pihak-pihak sekolah yang bersangkutan ketika perilaku tersebut
berkaitan dengan perilaku fisik yang membahayakan dan memakan korban,
seperti; tindakan memukul, mencekik, meninju serta menusuk rekan
sesamanya, dan yang lebih memprihatinkan lagi adalah perilaku tersebut

dilakukan di lingkungan sekolah.

' Maria Hartiningsih. Bullying Normalkah (http/kesehatan.compas.com/read/xml di akses 17
Februari 2009)

? Ratna Djuwita Dipl. Psych. Menanggulangi Bullying di Sekolah (http;//pendidikan.infogue.com.
di akses 22 April 2009)



Fenomena kekerasan di sekolah yang dilakukan oleh teman sebaya di
Indonesia semakin lama semakin banyak bermunculan. Mulai dari peristiwa
IPDN (Institut Pemerintahan Dalam Negeri) dengan klimaks kejadian
meninggalnya PRAJA CIliff Muntu akibat dianiaya oleh seniornya di
lingkungan kampus. Bahkan yang terbaru adalah peristiwa STIP (Sekolah
Tinggi llmu Pelayaran) yang juga memakan korban, Agung Bastian Gultom
yang meninggal dunia akibat dianiaya oleh seniornya. Atau bahkan Genk Nero
dari Pati yang terdiri dari kumpulan anak-anak perempuan yang melakukan
kekerasan terhadap teman sebayanya. 3

Sedangkan kekerasan non-fisik remaja kepada rekan sesamanya,
kurang mendapat perhatian, mulai dari orang tua, guru, pihak sekolah serta
remaja yang bersangkutan menganggap mengejek-ejek, gossip, dan memberi
nama panggilan buruk kepada temannya adalah hal yang dianggap biasa.
Namun pada dasarnya hal perilaku semacam ini juga memiliki dampak
psikologis yang cukup berarti bagi remaja yang menjadi pelaku ataupun
korban. Sebagaimana kasus yang terjadi di Bantar Gebang, pada Juli 2005,
dimana Fifi Kusrini (13 tahun) melakukan gantung diri di dalam kamar mandi.
Menurut sang ayah, putranya tersebut sering mengeluh merasa malu karena
teman-temannya selalu mengejek sebagai anak tukang bubur.’

Kasus lain yang terjadi adalah sebagaimana yang dialami oleh Riska

(14 tahun), Riska melakukan percobaan bunuh diri dengan cara melompat dari

> Octa Reni Setiawati Bullying: Kekerasan Teman Sebaya di Balik Pilar Sekolah.
(http://www.Kabarindonesia.com di akses 24 Maret 2009)

4 Maria Hartiningsih. .Bullying Normalkah (http//kesehatan.compas.com di akses Februari, 17,
2009)



Jendela kamar lantai 11 apartemennya namun aksi nekadnya dapat digagalkan
oleh kedua orang tuanya, setelah kejadian tersebut orang tuanya membawa
Riska ke psikolog. Baru mereka tahu, ternyata Riska mengalami depresi
karena sering diejek “gendut” oleh teman-teman sekolahnya. Salah satu
korban lainnya adalah Linda (15 tahun), siswa kelas Il SLTP di Jakarta ini,
mengakhiri hidupnya dengan cara menggantung diri di kamar tidurnya, Juni
2006. Linda mengalami depresi karena teman-temannya selalu mengejeknya
karena pernah tidak naik kelas.’

Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh Diena dari Yayasan Semai
Jiwa (SEJIWA) dimana, ada sekitar 30 kasus bunuh diri dan percobaan bunuh
diri di kalangan anak dan remaja berusia 6 sampai 15 tahun vang dilaporkan
media massa tahun 2002-2005. Dan penelitian yang dilakukan oleh Lembaga
Pratista Indonesia terhadap siswa SD, SLTP, dan SLTA di dua Kecamatan
Bogor yang dipaparkan Netty Lesmanawati menunjukkan, semakin tinggi
jenjang sekolah, semakin tinggi prosentase siswa yang mengalami bullying
dari teman di lingkungan sekolah.®

Terjadinya kekerasan antar sebaya semakin menguat mengingat
adanya factor pubertas dan krisis identitas, yang normal terjadi pada
perkembangan remaja. Dalam rangka mencari identitas dan ingin eksis,
biasanya remaja membentuk genk remaja, sebenarnya sangat normal dan bisa

berdampak positif, namun jika orientasi genk kemudian menyimpang hal ini

$ Maria Hartiningsih. Bullying Normalkah (http://kesehatan.compas.com di akses Februari, 17,
2009)
¢ Maria Hartiningsih. .Bullying Normalkah (http://kesehatan.compas.com di akses Februari, 17,
2009)



kemudian menimbulkan banyak masalah. Dari relasi antar sebaya juga
ditemukan bahwa beberapa remaja menjadi pelaku bullying karena balas
dendam atas perlakuan penolakan dan kekerasan yang pernah dialami
sebelumnya (misalnya saat di SD atau SMP).’

Menurut Gesell, masa remaja merupakan masa badai dan tekanan
dimana ditandai dengan adanya emosi yang meledak-ledak dan cenderung
belum stabil serta sulit dikendalikan.® Maka tidak begitu aneh jika mayoritas
pelaku bullying adalah para remaja, selain itu masa remaja merupakan masa
pencarian jati diri atau identitas, dimana remaja merasa bingung untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang siapa saya, apa yang akan saya
lakukan dengan hidup saya dan pertanyaan lainnya.’

Konon, istilah bullying ini terkait dengan bull, sapi jantan yang suka
mendengus (untuk mengancam, menakuti-nakuti, atau memberi tanda).
Kamus Marriem Webster menjelaskan bahwa bully itu adalah to trear
abusively (memperlakukan secara tidak sopan) atau to affect by means of
force or coercion (mempengaruhi dengan paksaan dan kekuatan)."®

Sebenarnya tidak semua tindakan kekerasan baik secara fisik maupun
non-fisik dapat di kategorikan sebagai bullying, karena perilaku dapat disebut

bullying apabila menyebabkan seseorang menderita dan dilakukan oleh orang

? Cegah Bullying Sejak Dini (http://kesehatan.kompas.com di akses 23 Maret 2009)

® Elizabeth B Hurlock. Psikologi Perkembangan; Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan, (edisi ke-5) (Jakarta: Erlangga, 1991), hal. 212

® John W Santrock. Adolescence Perkembangan Remaja.(edisi ke-6) (diterjemahkan oleh Shinto
B. Adelar & Sherly Saragih . (Jakarta: Erlangga.2003). hal. 340.

10 Ubaydillah AN Bullying (http://www.e-psikologi.com/epsi/anak_detail.asp?id=528 diakses 25
Maret 2009)



atau sekelompok orang yang lebih kuat, tidak bertanggung jawab, biasanya
berulang dan dilakukan dengan perasaan senang''

Bullying adalah sebuah situasi dimana terjadinya penyalahgunaan
kekuatan/kekuasaan yang dilakukan oleh seseorang/sekelompok. Dimana
pihak yang kuat disini tidak hanya berarti kuat dalam ukuran fisik, tapi bisa
juga kuat secara mental.dalam hal ini sang korban bulling tidak mampu
membela atau mempertahankan dirinya karena lemah secara fisik atau
mental."?

Istilah bullying, menurut laporan SEJIWA, belum banyak dikenal di
Indonesia kendati fenomena bullying telah lama menjadi bagian dari dinamika
kehidupan di sekolah-sekolah negeri ini. Umumnya, orang lebih mengenal
bullying dengan istilah penggencetan, pemalakan, pengucilan, intimidasi dan
lain sebagainya. Sebenarnya bullying dapat terjadi kepada siapa pun dan
dimana pun, seperti di kantor pemerintah, perusahaan swasta, instansi
pendidikan. Tindakan bullying dapat terjadi dari atasan kepada bawahan, antar
karyawan, dari kepala sekolah kepada guru, antar guru, guru kepada murid
dan antar murid."?

Dalam bullying di sekolah sendiri, justru fenomena yang menarik, dan
sudah diketahui bersama, namun kurang serius untuk diselesaikan adalah

bullying yang dilakukan oleh alumni. Menurut Utar, bullying yang terjadi di

'! Ponny Retno astute, Meredam Bullying (3 Cara Efektif Menanggulangi Kekerasan Pada Anak).
(Jakarta: PT, Grasindo,2008) hal.3

2 Yayasan Semai Jiwa (SEJIWA). Bullying (Mengatasi Kekerasan di Sekolah dan Lingkungan
Sekitar Anak). (Jakarta: PT, Grasindo, 2008) hal. 2

1> Antara News. Selamatkan Putra dan Putri Anda Dari Bullying (http://www.AntraNews.com

di akses 22 Maret 2009)



sekolah biasanya terjadi di dalam Masa Orientasi Siswa (MOS), perubahan
pengurus lama dengan yang baru baik OSIS maupun ekskul, kegiatan
Paskibraka, cheerleaders atau latihan dasar kepemimpinan. Bentuknya bisa
berupa permintaan kakak kelas yang sering menekan perasaan atau bahkan
menyiksa fisik agar adik kelasnya memperoleh tanda tangan serta terjadinya
pelecehan atau tindakan yang mempermalukan, menyinggung dan
mengintimidasi."*

Sekolah bagi remaja merupakan lembaga social, dimana mereka hidup,
berkembang dan menjadi matang.'”. Sejalan dengan hal tersebut Nurvita
Indarini berpendapat bahwa sekolah pada dasarnya merupakan tempat untuk
menuntut ilmu. Namun disadari atau tidak, di beberapa sekolah di Indonesia,
masih banyak terjadi kasus bullying. Menurut siaran pers yang diterima
detik.com dari aktivis SEJIWA Diena Haryana, bullying terbagi menjadi tiga.
Pertama; fisik, seperti memukul, menampar, dan memalak atau meminta apa
yang bukan miliknya. Kedua; verbal, seperti memaki, menggosip, dan
mengejek. Ketiga; Psikologis, seperti mengintimidasi, mengecilkan,
mengabaikan, dan mendiskriminasikan. Dari hasil penelitian SEJIWA
bullying adalah persoalan penting di sekolah-sekolah, sebab di sekolah,
bullying dapat muncul dalam berbagai bentuk dan dapat memberi dampak

negative bagi korbannya.'®

' Ratna Djuwita . Menanggulangi Bullying di Sekolah, (http://pendidikan.infogue.com di akses 22
April 2009)

'Zakiah Darajat. Problema Remaja di Indonesia. (Jakarta: Bulan Bintang.1974),

' Nurvita Indarini. Awas Bullying di Sekolah. (hitp://www . AntraNews.com diakses 22 Maret
2009)



Korban bullying biasanya disebut bully boy atau bully girl, dan yang
biasanya memiliki karakteristik tidak mampu melawan atau mempertahankan
dirinya dari tindakan bully. Ada yang menarik dari karakteristik pelaku dan
korban bully. Korban bullying mungkin memiliki karakteristik yang bukan
pemberani, memiliki rasa cemas, rasa takut, rendah diri, yang kesemuanya itu
(masing-masing atau sekaligus) membuat si anak menjadi korban bullying.
Akibat mendapat perlakuan ini, korban pun mungkin sekali menyimpan
dendam atas perlakuan yang dialaminya."’

Salah satu dampak dari bullying yang paling jelas terlihat adalah
kesehatan fisik. Beberapa dampak fisik yang biasanya ditimbulkan bullying
adalah sakit kepala, sakit tenggorokan, flu, batuk, bibir pecah-pecah, dan sakit
dada. Bahkan yang paling ekstrim dampak fisik dari bullying bisa
mengakibatkan kematian. Dampak lain yang kurang terlihat, namun berefek
jangka panjang adalah menurunnya kesejahteraan psikologis dan penyesuaian
social yang buruk. Dari penelitian yang dilakukan oleh Riauskina dkk, ketika
mengalami bullying, korban merasakan banyak emosi negative (marah,
dendam, kesal, tertekan, takut, malu, sedih, tidak nyaman, terancam) namun
tidak berdaya menghadapinya. Dalam jangka panjang emosi-emosi ini dapat
berujung pada munculnya perasaan rendah diri bahwa dirinya tidak
berharga.'®

Hal ini seharusnya membuat kita khawatir karena dampak bullying

begitu serius ke hampir semua masalah kesehatan. Gambary Namie tahun

" Dian P.A , Psi. Stop Bullying. (http://www.pitoyo.com di akses 29 Maret.2009)
18 Admin Seruni. Bullying. (http://www.pitoyo.com di akses pada 07 Maret 2009)



2003 mensurvei 1.000 responden sukarela yang hasilnya dipublikasikan pada
bullyinginstitute.com. Disimpulkan ada 33 jenis gejala gangguan kesehatan
yang dialami orang-orang yang pemnah di-bully. Hasilnya, (1) ketakutan, stres,
kecemasan berlebihan (76 persen); (2) kehilangan konsentrasi (71 persen); (3)
gangguan tidur (71 persen); (4) Merasa tidak tenang, gampang terkejut, dan
paranoia (60 persen); (5) Sakit kepala (55 persen); (6) Obsesi atas kejelimetan
pekerjaan (52 persen); (7) selalu teringat pengalaman buruk, mimpi buruk (49
persen); (8) detak jantung lebih kencang (48 persen); (9) Kebutuhan untuk
menghindarkan perasaan, pikiran, dan situasi yang mengingatkan orang itu
terhadap trauma (47 persen); (10) Sakit tubuh (45 persen); (11) Kelelahan (41
persen); (12) perilaku yang terpaksa (40 persen); (13) depresi yang terdeteksi
(39 persen); (14) rasa malu (35 persen); (15) perubahan signifikan pada berat
badan (berkurang atau bertambah) (35 persen); (16) sindrom kelelahan kronis
(35 persen); (17) serangan kepanikan (32 persen); (18) pengetatan rahang
(masalah gigi) (29 persen); (19) perubahan kulit (28 persen); (20)
menggunakan bahan adiktif untuk menenangkan pikiran (28 persen); (21)
asma atau alergi (27 persen); (22) berpikir kekerasan kepada orang lain (25
persen); (23) Pikiran bunuh diri (25 persen); (24) migran (23 persen); (25)
sindrom sakit perut yang mengganggu (23 persen); (26) sakit pada bagian
dada (23 persen); dan lain-lain."’

Sedangkan menurut Andrew Mellor, Manajer Jaringan Kerja Anti-

Bullying dari University of Edinburgh, Inggris. Terdapat karakteristik orang

1% Junifrius Gultom, Kekerasan di Sekolah, Wajarkah (Mm&mﬂg@mg_dct_aﬂdl akses
25 Maret 2009)
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yang secara konsisten melakukan bullying . orang-orang seperti itu biasanya

agresif, impulsive dan kurang memiliki empati, mereka pada umumnya juga

memiliki kekuatan secara fisik dan emosional.?’

Dari penjelasan sejumlah pakar tentang korban bullying, umumnya
para korban itu memiliki ciri-ciri "ter", misalnya: terkecil, terbodoh, terpintar,
tercantik, terkaya, dan seterusnya. Di bukunya Barbara Colorosa (The bully,
The bullied, dan The bystander: 2004), ciri-ciri yang terkait dengan pelaku
bullying itu antara lain: *'

Suka mendominasi anak lain.

Suka memanfaatkan anak lain untuk mendapatkan apa yang diinginkan.

Sulit melihat situasi dari titik pandang anak lain.

Hanya peduli pada keinginan dan kesenangannya sendiri, dan tak mau

peduli dengan perasaan anak lain.

5. Cenderung melukai anak lain ketika orangtua atau orang dewasa lainnya
tidak ada di sekitar mereka.

6. Memandang saudara-saudara atau rekan-rekan yang lebih lemah sebagai

sasaran.

Tidak mau bertanggung jawab atas tindakannya.

Tidak memiliki pandangan terhadap masa depan atau masa bodoh terhadap

akibat dari perbuatannya.

9. Haus perhatian

BN

% =

Menurut Henry Murray, kebutuhan (need) adalah konstruk mengenai
kekuatan di bagian otak yang mengorganisir berbagai proses seperti persepsi,
berfikir, dan berbuat untuk mengubah kondisi yang ada dan tidak memuaskan.
Neeed bisa dibangkitkan oleh proses internal, tetapi lebih sering dirangsang
oleh factor lingkungan. Biasanya, need dibarengi dengan perasaan atau emosi

khusus, dan memiliki cara khusus untuk mengekspresikannya dalam mencapai

% Antara News. Selamatkan Putra dan Putri Anda Dari Bullying (htip://www.AntraNews.com di
akses 22 Maret 2009)

2lybaydillsh AN Bullying (http://www.e-psikologi.com/epsi/ansk_detail.asp?id=52 di akses 25
Maret 2009)
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pemecahannya. Muray menyimpulkan ada 20 kebutuhan yang penting, dan
dari 20 kebutuhan itu, 19 bersifat psychogenic, yakni kebutuhan yang
kepuasanya tidak berhubungan dengan proses organik tertentu, sehingga
dipandang sebagai kebutuhan murni psikologikal. Satu kebutuhan, yakni
kebutuhan seks bersifat fisiologik karena kepuasannya berhubungan dengan
proses biologi seksual.”?

Di MAN Bangkalan sendiri, masih memandang kegiatan MOS yang
dilakukan merupakan aktivitas penguat mental siswa baru, dimana hal tersebut
tidak akan memberikan dampak buruk, selain itu pola-pola yang ditawarkan
dalam MOS masih bersifat wajar serta mendidik, sehingga dengan demikian
tidak terdapat unsur bullying di dalamnya, selain itu perilaku siswa yang
sering keluar masuk ruang BK, masih dalam kategori kasus kenakalan remaja
biasa, seperti kasus bolos sekolah, kasus tidur dan berbicara didalam kelas
ketika jam pelajaran atau kasus siswa yang merokok di area sekolah, dan
berdasarkan keterangan yang diperoleh dari ibu AF selaku koordinator guru
BK di MAN Bangkalan, menyatakan bahwa selama beliau menjabat sebagai
BK, beliau baru mendapatkan ciri-ciri perilaku bullying pada Ima, dimana ima
tersebut i(erap melakukan kekerasan baik secara verbal juga secara fisik
kepada teman serta guru mata pelajarannya, sehingga sering kali banyak
temannya serta guru yang melapor kepada BK atas perilaku yang tidak wajar
oleh Ima, perilaku tersebut berupa, pemukulan, menampar serta menghina

teman-teman sekelasnya dan juga kepada guru, kasus bullying yang terjadi

2 E. Koswara, Teori-teori Kepribadian (Bandung: PT Eresco, 1991), hal. 218.
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ini berlangsung mulai ima masuk MAN, dan perilaku tersebut semakin
bertambah frekuensinya menjelang kelas dua sampai ima kelas tiga, guru BK
sendiri telah melakukan berbagai macam upaya agar ima dapat berubah
menjadi remaja atau siswa pada umumnya namun, sampai penelitian ini
dilakukan upaya tersebut tidak kunjung mendapatkan hasil yang maksimal.

Berdasarkan uraian diatas, Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
ini karena meskipun kasus bullying telah banyak memakan korban, namun
masih sedikit remaja,orang tua serta pihak sekolah yang menyadarinya atau
bahkan cenderung menganggap perilaku bullying yang dilakukan oleh remaja
merupakan hal yang biasa, sehingga hal tersebut tidak membutuhkan perhatian
serta penanganan. Dari gambaran tersebut peneliti menganggap penting untuk
memahami lebih dalam mengenai remaja pelaku bullying, kebutuhan-
kebutuhan atau dorongan yang akan mengarahkan dan memberi energi pada
pelaku bullying, tekanan-tekanan yang beroperasi, konflik yang terjadi hingga
bagaimana mekanisme pertahanan diri yang akan digunakan oleh pelaku
bullying tersebut. Cara yang paling tepat adalah dengan mempelajari dinamika
kepribadiannya beserta faktor-faktor yang mempengaruhi perjalanan hidupnya
yang dapat diketahui dengan menghubungkan masa lalu, masa kini dan
antisipasi masa depan orang tersebut.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada remaja, orang tua, pihak sekolah, serta pihak-pihak lainnya yang turut
memiliki peran, tentang dinamika kepribadian remaja pelaku bullying dan

dapat melakukan tindakan preventif sejak dini serta memberikan intervensi



13

atau penanganan yang terbaik untuk menangani masalah bullying, khususnya

yang dilakukan oleh remaja di sekolah.

B. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka dapat
dirumusakan permasalahan dari penelitian ini, yaitu; Bagaimanakah

Dinamika kepribadian Remaja Pelaku Bullying di Sekolah?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui dinamika kepribadian

remaja pelaku bullying di Sekolah.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis, memperkaya khasanah mengenai teori-teori Psikologi
Sosial dan Psikologi Perkembangan khususnya mengenai perkembangan
remaja, serta mengenai penelitian kualitatif, bagaimana cara pengambilan
data, analisis data dan membuat simpulan penelitian, khususnya penelitian
bullying yang dilakukan oleh remaja di sekolah.

2. Manfaat praktis, memberikan informasi contoh kasus pada pelaku bullying
mengenai bagaimana proses-proses psikologis sebagai contoh untuk lebih
memahami bagaimana dirinya.

3. Bagi Masyarakat, Orang Tua dan guru. Sebagai informasi mengenai

fenomena bullying yang dilakukan oleh remaja, contoh-cortoh penyebab
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individu menjadi pelaku bullying, serta apa saja problem maupun
dinamika kepribadian. Sehingga dapat mengantisipasi perkembangan anak

kearah menjadi pelaku bullying.

E. Definisi Konsep

1. Masa remaja adalah masa perpindahan (Time Transition) dari masa anak
ke masa dewasa. Periode ini oleh para ahli psikologi digambarkan sebagai
periode yang penuh dengan tekanan dan ketegangan (stress and strain),
karena pertumbuhan kematangannya baru hanya pada aspek fisik sedang
psikologisnya masih belum matang saat mereka menghadapi perubahan
masa anak ke masa dewasa yang sangat cepat mereka mengalami ketidak
tentuan ketika mencari kedudukan dan identitas. Para remaja bukan lagi
kanak-kanak, tetapi juga belum menjadi orang dewasa, mereka cenderung
dan bersifat lebih sensitif karena peranannya belum jelas.?

2. Bullying merupakan segala perilaku yang dilakukan kepada orang lain baik
secara verbal, fisik, atau mental yang dilakukan dengan berulang-ulang
dengan menggunakan power untuk menunjukkan saya berkuasa, saya
lebih hebat sudah membawa dampak pada rasa takut, tertindas,
terintimidasi, itu dikatakan bullying, tapi kalau ledek-ledekan tidak
berdampak apa-apa itu bukan bullying.?*

3. Adapun dinarﬁika kepribadian yang dialami oleh remaja pelaku bullying

merupakan adanya ketidak seimbangan distribusi dan pemakaian enerji

B Arif Ainur Rofiq. Sistem Psikologi Perkembangan Islami,(Surabaya:ARLOKA,2005), hal, 58.

* Pendidikan: kasus bullying di Indonesia (http://www transanak.co.id/id/reportase.php di akses

28 Maret 2009)
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psikis oleh id, ego dan super ego, dalam hal ini id cenderung mendominasi
atau lebih kuat dibandingkan dengan ego dan super ego. Sehingga muncul

perilaku agresivitas baik secara fisik, verbal serta psikologis.?

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian, maka diperlukan
adanya sistematika pembahasan. Adapun penelitian ini peneliti susun
berdasarkan sistematika pembahasan sebagai berikut:?®

Bab I : bab ini merupakan pendahuluan yang berisikan antara lain latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi konsep serta sistematika pembahasan.

Bab II : bab ini mengemukakan kajian pustaka yang membahas tentang
konsep remaja, kepribadian serta pengertian bullying, bentuk — bentuk
bullying, karakteristik, serta ciri-ciri pelaku bullying, selain itu pada bab ini
juga dibahas kajian teori yang dipakai untuk menganalisis permasalahan yang
dikaji, dan penjelasan tentang beberapa penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian.

Bab IIl : bab ini menjelaskan tentang metode penelitian. Yang
didalamnya menguraikan tentang pendekatan dan jenis penelitian yang
digunakan, subyek penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan teknik pemeriksaan

keabsahan data.

# Calvin SH & Gardner L, Psikologi Kepribadian I: Teori-Teori Psikodinamik (klinis)
(Yogyakarta: Kanisius, 1993),hal. 75.
%6 pedoman Teknis Penulisan Skripsi. (Surabaya: IAIN Sunan Ampel.2008), hal. 27.
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Bab IV : bab ini merupakan penyajian dan analisis data yang diperoleh
selama proses penelitian berlangsung, yang meliputi setting penelitian,
penyajian data, analisis data serta pembahasan penelitian.

Bab V : bab ini merupakan penutup yang berisikan kesimpulan atas
jawaban permasalahan dalam bab I, serta saran-saran terhadap pihak yang

terkait dengan permasalahan penelitian.



BAB II

KERANGKA TEORITIK

A. Remaja

1. Pengertian Remaja

Untuk merumuskan sebuah definisi yang memadai tentang remaja
tidaklah mudah, sebab kapan masa remaja berakhir dan kapan anak remaja
tumbuh menjadi seorang dewasa tidak dapat ditetapkan secara pasti.
Kesulitan untuk memastikan kapan berakhirnya masa adolesen ini,
diantaranya karena adolesen sesungguhnya merupakan suatu ciptaan
budaya, yakni suatu konsep yang muncul dalam masyarakat modern
sebagai tanggapan terhadap perubahan sosial yang menyertai
perkembangan industri pada abad ke-19 di Eropa dan Amerika Serikat.
Setidaknya, hingga akhir abad ke-18, konsep adolesen belum digunakan
untuk menunjukkan suatu periode tertentu dari kehidupan manusia. Baru
sejak abad ke-19 muncul konsep adolesen sebagai suatu periode kehidupan
tertentu yang berbeda dari masa anak-anak dan masa dewasa.”’

Terlepas dari kesulitan untuk merumuskan definisi dan
menentukan batas akhir masa remaja, namun dewasa ini istilah “adolesen,”
atau remaja telah digunakan secara luas untuk menunjukkan suatu tahap
perkembangan antara masa anak-anak dan masa dewasa, yang ditandai

oleh perubahan-perubahan fisik umum serta perkembangan kognitif dan

27 Desmita. Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT, Remaja Rosdakarya, 2008). hal. 189.

17
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social. Batasan usia remaja yang umum digunakan oleh para ahli adalah
antara 12 sampai 21 tahun.?

Remaja, yang dalam bahasa aslinya disebut adolescence, berasal
dari bahasa Latin adolescence yang artinya “tumbuh atau tumbuh untuk
mencapai kematangan”. Bangsa primitif dan orang-orang purbakala
memandang masa puber dan masa remaja tidak berbeda dengan periode
lain dalam rentang kehidupan. Anak dianggap sudah dewasa apabila sudah
mampu mengadakan reproduksi.

Menurut Piaget, istilah adolescence, seperti yang dipergunakan
saat ini, mempunyai arti yang lebih luas, mencakup kematangan mental,
emosional, social, dan fisik.>°. Sedangkan menurut E.H. Erikson, adolensia
merupakan masa dimana terbentuk suatu perasaan baru mengenai
identitas. Identitas mencakup cara hidup pribadi yang dialami sendiri dan
sulit dikenal oleh orang lain. Secara hakiki ia tetap sama walaupun telah
mengalami berbagai macam perubahan.’!

Menurut Anna Freud, Remaja atau adolesensia merupakan suatu
masa yang meliputi proses perkembangan dimana terjadi perubahan-
perubahan dalam hal motivasi seksuil, organisasi daripada Ego, dala

hubungan dengan orang tua, orang lain dan cita-cita yang dikejarnya.’.

2 1bid, hal. 190.

» Mohammad Ali & Mohammad. Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik,
(Jakarta: PT, Bumi Aksara, 2004). hal. 9.

% Elizabeth B.Hurlock. Psikologi Perkembangan;Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan, (edisi ke-5), (Jakarta: Erlangga, 1991), , hal. 206.

3 S.D Gunarsa, Psikologi Perkembangan Aanak dan Remaja,(cetakan ke-15), (Jakarta: Gunung
Mulia. 2004), hal.7

32 Ibid, hal. 7
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Disamping itu Agus Sujanto memberikan pendapat, masa adolesen

merupakan masa peralihan dari masa remaja atau masa pemuda ke masa

dewasa. Jadi merupakan masa penutup dari masa remaja.masa ini tidak
berlangsung lama oleh karena dengan tercapaianya masa ini, seseorang
dalam waktu yang relative singkat sekali telah sampai ke masa dewasa.

Bahkan gejalanya atau sifat-sifatnya yang tampak dalam sikapnya

menyerupai sifat dan sikap orang dewasa,”, Sedangkan menurut J.Piaget,

adolescentia sebagai suatu fase hidup, dengan perubahan-perubahan
penting pada fungsi inteligensi, tercakup dalam perkembangan aspek
kognitif.*

Menurut Muangman, Pada tahun 1974, WHO memberikan definisi
tentang remaja yang lebih bersifat konseptual. Dalam definisi tersebut
dikemukakan tiga kriteria, yaitu biologis, psikologis, dan social ekonomi,
maka secara lengkap definisi tersebut berbunyi sebagai berikut; Remaja
adalah suatu masa ketika:

a. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-
tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan
seksual;

b. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi

dari kanak-kanak menjadi dewasa;

33 Agus, Sujanto, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: PT Rineka Cipta.1996). hal. 264
34 8.D, Gunarsa,Op.Cit. hal. 202.
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c. Terjadi peralihan dari ketergantungan social-ekonomi yang penuh
kepada keadaan yang relative lebih mandiri. *°

Masa remaja adalah Time Transition (perpindahan) dari masa anak
ke masa dewasa. Periode ini oleh para ahli psikologi digambarkan sebagai
periode yang penuh dengan tekanan dan ketegangan (stress and strain),
karena pertumbuhan kematangannya baru hanya pada aspek fisik sedang
psikologisnya masih belum matang saat mereka menghadapi perubahan
masa anak ke masa dewasa yang sangat cepat mereka mengalami
ketidaktentuan ketika mencari kedudukan dan identitas. Para remaja bukan
lagi kanak-kanak, tetapi juga belum menjadi orang dewasa, mereka
cenderung dan bersifat lebih sensitif karena peranannya belum jelas.*

Menurut Oemar Hamalik, para remaja adalah individu-individu
yang sedang mengalami serangkaian tugas perkembangan yang khusus.”’.
Dan menurut A. Bandura. masa remaja merupakan suatu masa
pertentangan dan “pemberontakan™ karena terlalu menitik beratkan
ungkapan-ungkapan bebas dan ringan dari ketidak patuhan seperti
misalnya model gunting rambut dan pakaian yang nyentrik.>®

Masa remaja disebut pula sebagai masa-penghubung atau masa
peralihan antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa. Dimana pada

periode ini terjadi perubahan-perubahan besar dan esensial mengenai

3% Sarlito Wirawan Sarwono Psikologi Remaja, (Jakarta: PT, Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 9.
38 Arif Ainur Rofiq. Sistem Psikologi Perkembangan Islami,(Surabaya:ARLOKA,2005), hal, 58.
*? Ibid, hal. 58.

3% S.D, Gunarsa,Op.Cit. hal. 205-206.
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kematangan fungsi-fungsi rokhaniah dan jasmaniah, terutama fungsi
seksual.”
Sedangkan menurut Arthur T. Jersild cs, membagi fase-fase

perkembangan remaja sebagai berikut:*’

X — 0 tahun : masa konsepsi, masa prenatal, dan proses kelahiran.

0 — 1 tahun : masa bayi

1 -5 tahun : masa kanak-kanak

5 — 12 tahun : masa anak-anak

12 — 18 tahun : masa remaja

18 — 25 tahun : masa dewasa awal

25 — 45 tahun : masa dewasa

45 — 55 tahun : masa dewasa akhir

45 — x tahun : masa tua dan akhir kehidupan

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa remaja

merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa, dimana
pada masa ini ditandai dengan beberapa perubahan baik secara fisik,
kognitif, psikososial, agama, serta moral. Biasanya periode ini
digambarkan sebagai periode yang penuh dengan tekanan dan ketegangan
(stress and strain), karena pertumbuhan kematangannya baru hanya pada
aspek fisik sedang psikologisnya masih belum matang saat mereka
menghadapi perubahan masa anak ke masa dewasa yang sangat cepat
mereka mengalami ketidaktentuan ketika mencari kedudukan dan

identitas. Masa remaja ini berlangsung sangat cepat dan terjadi pada usia

12-18 tahun.

% Kartini, Kartono. Psikologi Anak (Psikologi Perkembangan) ,(Bandung: Mandar Maju.1995),
hal. 148.
® Sofyan S Willis. Remaja & Masalahnya, (Bandung: ALFABETA, 2008), hal. 23.
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2. Tugas-tugas Perkembangan remaja

Menurut Havighurst, terkait dengan periode perkembangan remaja,

tugas-tugas itu adalah sebagai berikut:

a. Memperoleh sejumlah norma-norma dan nilai-nilai
b.

Belajar memiliki peranan social sesuai dengan jenis kelamin masing-
masing

Menerima kenyataan jasmaniah serta dapat menggunakannya secara
efektif dan merasa puas terhadap keadaan tersebut

Mencapai kebebasan dari kebergantungan terhadap orang tua dan
orang dewasa lainnya

Mencapai kebebasan ekonomi

Mempersiapkan diri untuk menentukan suatu pekerjaan yang sesuai
dengan bakat dan kesanggupannya

Memperoleh informasi tentang perkawinan dan mempersiapkannya
Mengembangkan kecakapan intelektual dan konsep-konsep tentang
kehidupan bermasyarakat

Memiliki konsep tentang tingkah laku social yang perlu untuk
kehidupan bermasyarakat. *!

Menurut Hurlock. Remaja memiliki beberapa tugas perkembangan

yang harus dilakukan, adapun tugas perkembangan yang dimaksud adalah

sebagai berikut;

Mampu menerima keadaan fisiknya

Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa

Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok yang
berlainan jenis

Mencapai kemandirian emosional

Mencapai kemandirian ekonomi

Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang sangat
diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggota masyarakat
Memahami dan mengiternalisasikan nilai-nilai orang dewasa dan orang
tua

Mengembangkan perilaku tanggung jawab social yang diperlukan
untuk memasuki dunia dewasa

Mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan

Memahami dan mempersiapkan berbagai tanggung jawab kehidupan
keluarga. +

*! Kartini, Kartono.Op.Cit, hal. 8-14.
*2 Mohammad Ali & Mohammad Asrori. Op.Cit. hal. 10.
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Tugas-tugas perkembangan fase remaja ini amat berkaitan dengan
perkembangan kognitifnya, yaitu fase operasional formal. Kematangan
pencapaian fase kognitif akan sangat membantu kemampuan dalam
melaksanakan tugas-tugas perkembangan itu degan baik. Agar dapat
memenuhi dan melaksanakan tugas-tugas perkembangan, diperlukan
kemampuan kreatif remaja. Kemamampuan kreatif in banyak diwarnai
oleh perkembangan kognitifnya.

Dari kedua penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwasa pada
dasarnya tugas utama remaja adalah difokuskan pada upaya meninggalkan
sikap dan perilaku kekanak-kanakan serta berusaha untuk mencapai
kemampuan bersikap dan berperilaku secara dewasa. Dengan demikian
segala bentuk ketergantungan harus ditinggalkan diganti dengan
kemandirian dalam segala aspek kehidupan sebagai konsekuensi masa
kanak-kanak yang ditinggalkan dan masa remaja yang tengah dijalani,
tugas perkembangan ini harus dilaksanakan dengan baik, karena akan
sangat memberikan pengaruh terhadap perkembangan kepribadian remaja
selanjutnya.

3. Aspek-aspek Perkembangan Remaja
a. Perkembangan Fisik
Perkembangan fisik remaja, dipicu oleh kelenjar Hipofisa
menghasilkan hormone pertumbuhan, pecepatan, dan homon kelamin

sehingga fisiologis/fisik remaja mengalami proses kematangan.
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Adapun tanda-tanda kematangan fisik remaja secara universal,
antara lain:
1). Tanda-tanda perkembangan fisik primer, yaitu berkenaan dengan
alat reproduksi seksual remaja.
2). Tanda-tanda fisik sekunder, berkenaan dengan perkembangan

fisiologis diluar tubuh.

Menurut Buhler, terdapat empat titik balik yang menentukan
perkembangan fisik dimana criteria tersebut selalu merupakan proses
bilogis, yaitu:

1) Permulaan kemasakan seksual : pada laki-laki + 15 tahun, pada
anak wanita + 13 tahun.

2) Penghentian pertumbuhan jasmani: wanita & 18 tahun, laki-laki +
25 tahun.

3) Akhir masa subur : + 40-46 tahu, laki-laki : masih tanda Tanya.

4) Permulaan kemunduran biologis + 50 tahun.*

Dengan adanya kematangan fisik dan reproduksi seksual pada
remaja, dalam agama Islam masa ini disebut “Baligh” artinya masa
dimulainya seorang remaja diwajibkan melaksanakan ibadah wajib.
Disamping itu percepatan pertumbuhan membawa implikasi pada
psikososial remaja, yakni; remaja akan mengalami konflik batin atas
tuntutan masyarakat terhadapnya untuk melakukan pekerjaan oang

dewasa, yang menurut merecka remaja sudah cukup mampu

melakukannya, padahal dalam kenyataannya remaja merasa tidak atau

“ Arif Ainur Rofiq. Sistem Psikologi Perkembangan Islami.Op.Cit.hal. 59-60.
* F.J. Monks, A.M.P. Knoers & Siti R.H. Psikologi Perkembangan Pengantar Dalam Berbagai
Bagiannya, (Y ogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2002), hal. 8. :
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belum mampu. Remaja akan mengalami kegusaran batin yang
mendalam bilamana remaja melihat ketidak normalan atau
penyimpangan bentuk badan, hal ini karena remaja sadar bahwa
penampilannya adalah daya rangsang social yang utama.*

Serangkaian = perubahan  psikologis akan  menyertai
perkembangan fisik seorang remaja, dan satu hal yang pasti tentang
aspek-aspek psikologis dari perubahan fisik pada masa remaja adalah
bahwa remaja disibukkan dengan tubuh mereka dan mengembangkan
citra individual mengenai gambaran tubuh mereka. Kesibukan dengan
citra tubuh seseorang sangat kuat selama masa remaja, tetapi
kesibukan itu secara khusus meningkat selama masa pubertas, suatu
masa ketika remaja awal lebih tidak puas dengan tubuh mereka dari
pada akhir masa remaja.*®

b. Perkembangan Kognitif

Ditinjau dari perspektif teori kognitif Piaget, maka pemikiran
masa remaja telah mencapai tahap pemikiran operasional formal
(formal operational thought), yakni suatu tahap perkembangan
kognitif yang dimulai pada usia kira-kira 11 sampai 12 tahun dan terus
berlanjut sampai remaja mencapai masa tenang atau dewasa. Dimana

pada tahap ini seorang anak sudah dapat berfikir secara abstrak dan

% Ibid. hal.61.
% John W. Santrock. Life-Span Development Perkembangan masa Hidup, (jilid 11), (Jakarta:
Erlangga, 2002), hal. 8.
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hipotesis, dan pada masa ini pula anak sudah mampu memikirkan
sesuatu yang akan atau mungkin terjadi, sesuatu yang abstrak.*’

Menurut Piaget, seseorang berkembang melalui empat tahap
utama perkembangan kognitif: sensorimotor, praoperasional,
operasional konkret dan operasional formal. Setiap tahap tersebut
berkaitan dengan usia dan mengandung cara berfikir yang berbeda.*®

¢. Perkembangan Emosi

Masa remaja merupakan puncak emosionalitas, yaitu
perkembangan emosi yang tinggi. Pertumbuhan fisik, terutama organ-
organ seksual mempengaruhi berkembangnya emosi atau perasaan-
perasaan dan dorngan-dorongan baru yang dialami sebelumnya, seperti
perasaan cinta, rindu, dan keinginan untuk berkenalan lebih intim
dengan lawan jenis. Pada usia remaja awal, perkembangan emosinya
menunjukkan sifat yang sensitive dan reaktif yang sangat kuat terhadap
berbagai peristiwa atau situasi social, emosinya bersifat negative dan
temperamental (mudah tersinggung /marah, atau mudah
sedih/murung); sedangkan remaja akhir sudah mampu mengendalikan
emosinya.*

Menurut Conny Semiawan mengibaratkan remaja : ferlalu
besar untuk serbet, terlalu kecil untuk taplak meja karena sudah bukan
anak-anak lagi, tetapi juga belum dewasa. Masa remaja biasanya

memiliki energy yang besar, energy yang berkobar-kobar, sedangkan

7 Desmita. Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT, Remaja Rosdakarya, 2008). hal. 195. .
“8 John W. Santrock. Adolescence: Perkembangan Remaja, (Jakarta: Erlangga, 2003), hal. 105.
* Arif Ainur Rofiq. Op.Cit. hal. 62
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pengendalian diri belum sempurna. Remaja juga sering mengalami
perasaan tidak aman, tidak tenang, dan khawatir kesepian.™

Menurut Elizabeth B.Hurlock, pola emosi masa remaja adalah
sama dengan pola emosi masa kanak-kanak. Perbedaannya terletak
pada rangsangan yang membangkitkan emosi dan derajat, dan
khususnya pada pengendalian latihan individu terhadap ungkapan
emosi mereka. Misalnya, perlakuan sebagai “anak kecil” atau secara
“tidak adil” membuat sangat marah dibandingkan hal-hal lain. Remaja
tidak lagi mengungkapkan amarahnya dan dengan cara gerakan
amarah yang meledak-ledak, melainkan dengan menggerutu, tidak mau
berbicara, atau dengan suara keras mengeritik orang-orang yang
menyebabkan amarahnya.®!

d. Perkembangan Psikososial

Perubahan-perubahan yang dialami remaja baik secara fisik
maupun kognitif, ternyata berpengaruh terhadap perubahan dalam
psikososial mereka. Menurut Erickson, seseorang yang sedang mencari
identitas akan berusaha “menjadi seseorang”, yang berarti berusaha
mengalami diri sendiri sebagai “AKU” yang bersifat sentral, mandiri,
unik, yang mempunyai suatu kesadaran akan kesatuan batinnya,
sekaligus juga berarti menjadi “seseorang” yang diterima dan diakui

oleh orang banyak.*

5 Mohammad Ali & Mohammad Asrori. Op.Cit, hal. 67
5! Elizabeth B. Hurlock . Op.Cit. hal. 213
52 Desmita. Psikologi Perkembangan.Op.Cit. hal. 211
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Remaja memiliki kecenderungan untuk mengikuti /ife-style
(gaya hidup) kelompok sebayanya, bahkan nilai-nilai kelompok
menjadi keterikatan social atau comformity/konformitas, diwaktu luang
sering menggunakan waktu untuk bersenang-senang bersama
kelompok sebayanya.’ 3

Menurut S.D Gunarsa, identitas merupakan suatu persatuan-
persatuan yang terbentuk dari azas-azas, cara hidup, pandangan-
pandangan yang menentukan cara hidup selanjutnya. Persatuan ini
merupakan inti pada seseorang yang menentukan cara meninjau diri
sendiri dalam pergaulan dan tinjauannya keluar dirinya. Masa remaja
merupakan suatu rangkaian perubahan-perubahan, tidak saja
perubahan di dalam dirinya, akan tetapi perubahan dari luar dirinya
seperti halnya perubahan sikap oang tua, anggota keluarga lain, sikap
guru-guru di sekolah, cara dan metodik mengajar guru yang berbeda
dan kurikulum yang berubah. Tambahan pula terjadi perubahan dalam
hubungan dengan orang lain.**

Masa remaja juga disebut masa kritis, dimana pada masa ini
umumnya bersifat sementara dan ditandai oleh adanya kekuatan yang
berlebih-lebihan, yang sering menimbulkan konflik-konflik baru.
Mengingat kekuatan ini dapat disalurkan dalam aktivitas yang baik dan

konstruktif maka dapat dipergunakan untuk menyelesaikan masalah-

%3 Arif Ainur Rofiq. Op.Cit. hal. 63
54 S.D Gunarsa. Psikologi Remaja, (Jakarta: Gunung Mulia, 2003), hal. 85.
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masalah. Terdapat dua factor penting yang dapat mempengaruhi proses

pembentukan identitas yaitu:

1) Proses yang meliputi usaha untuk menolak dan mengambil teladan
dan tokoh identifikasi.

2) Mencoba melakukan peran social. **

Seiring dengan perkembangan psikososial pada remaja, tidak
dapat dipungkiri adanya pengaruh dan fungsi kelompok teman sebaya,
dimana menurut Jean Piaget dan Harry Stack Sullivan tentang teman
sebaya adalah sebagai berikut:

Bahwa melalui interaksi teman sebayalah anak-anak dan remaja
belajar mengenai pola hubungan yang timbale balik dan setara, dan
menggali prinsip-prinsip kejujuran dan keadilan dengan cara mengatasi
ketidaksetujuan dengan teman sebaya. Mereka juga belajar untuk
mengamati dengan teliti minat dan pandangan teman sebayanya
dengan tujuan untuk mempermudah proses penyatuan dirinya kedalam
aktivitas teman sebaya yang sedang berlangsung. Adapun alasan
bahwa remaja belajar menjadi teman yang memiliki kemampuan dan

sensitive terhadap hubungan yang lebih akrab dengan menciptakan
persahabatan yang lebih dekat dengan teman sebaya yang dipilih.*®

Selain itu beberapa ahli teori menekankan pengaruh yang
negative dari teman sebayanya pada perkembangan anak dan remaja.
Ditolak atau tidak diperhatikan oleh teman sebaya dapat
mengakibatkan para remaja merasa kesepian dan akan timbul rasa
permusuhan. 57

Setiap remaja memiliki keinginan untuk menjadi populer

namun terkadang usaha yang di lakukan oleh para remaja tidak selaiu

%5 Ibid, hal. 86.
3¢ John W. Santrock. Op.Cit, hal. 220.
57 Ibid hal. 223.
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berjalan dengan apa yang diharapkan terkadang remaja menjadi
terbaikan atau bahkan mengalami penolakan dari teman sebayanya,
adapun yang dimaksud dengan anak yang diabaikan (neglected
children), sering menerima perhatian yang hanya sedikit dari teman
sebayanya dan memiliki sedikit, jika ada, teman, tetapi mereka
bukannya tidak begitu disukai. Sedangkan anak yang ditolak (rejected
children), merupakan anak yang tidak disukai oleh teman sebayanya.
Mereka nampak lebih mengganggu dan agresif dibadingkan dengan
rekannya yang terabaikan.>®

Oleh karena itu dapat disimpulkan bagaimana peranan dari
keberadaan teman sebaya yang dimiliki oleh remaja dapat memberikan
pengaruh yang baik juga buruk, terlebih lagi jika remaja tersebut
;memperoleh penolakan dari teman sebayanya, maka remaja yang
bersangkutan akan berprilaku agresif baik secara fisik maupun verbal.

e. Perkembangan Moral

Menurut Singgih D.Gunarsa para remaja sering bersikap kritis,
menentang nilai-nilai dan dasar-dasar hidup orang tua akan tetapi ini
tidak berarti mengurangi kebutuhan mereka akan suatu system nilai
yang tetap dan memberi rasa yang aman pada remaja.”® Moralitas
remaja lebih matang jika dibandingkan dengan usia anak, karena hasil
pengalaman yang didapat dan dari interaksi social remaja dengan

orang tua, guru, teman secbaya, atau orang dewasa lainnya. Mereka

58 Ibid hal. 220.
%% .D Gunarsa, Op.Cit. hal. 94



31

sudah lebih mengenal tentang nilai-nilai moral atau konsep moralitas.
Muncul dorongan-dorongan untuk melakukan perbuatan yang dapat
dinilai baik oleh orang lain.”

Kohlberg mendeskripsikan tiga level penalaran moral, sebagai
berikut;

1) Level I : moralitas prakonvensional, dimana orang bertindak di
bawah control eksternal. Mereka mematuhi perintah untuk
menghindari hukuman atau mendapatkan hadiah, atau bertindak di
luar kepentingan diri. Level ini biasanya terdapat pada anak usia 4
sampai 10 tahun.

2) Level II : moralitas konvensional (atau moralitas peran
konfirmitas konvesional), dimana orang telah menginternalisasikan
standar figure otoritas. Mereka peduli tentang menjadi baik,
memuaskan orang lain, dan mempertahankan tatanan social. Level
ini biasanya dicapai setelah usia 10 tahun, banyak orang yang tidak
dapat melampaui usia tersebut bahkan pada masa dewasa.

3) Level IIl : moralitaspostkonvensional (atau moralitas psinsip
moral otonom), orang-orang pada tahap ini menyadari konflik
antara standar moral dan membuat keputusan sendiri berdasarkan
prinsip hak, kesetaraan, dan keadian. Seseorang biasanya baru
mencapai tahap penelaran moral seperti ini, jika memang terjadi,
ketika mencapai usia masa remaja awal, atau lebih umum lagi pada
masa dewasa awal.®’

Dari beberapa penjelasan tentang aspek-aspek perkembangan
remaja dapat disimpulkan bahwasanya masa remaja selalu diiringi
dengan berbagai perubahan yang terjadi baik dalam bentuk fisik,
perubahan bentuk fisik ini memberikan pengaruh terhadap
perkembangan aspek-aspek lainnya, disamping itu pula remaja juga
mengalami perubahan kognitif dimana remaja biasanya sudah mampu

berfikir secara abstrak, perkembangan emosi pada masa remaja

® Arif Ainur Rofiq. Op.Cit. hal. 64-65 .
¢ Diane E. Papalia, dkk. Human Development (Psikologi Perkembangan), (edisi ke-9). (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group. 2008), hal. 563-565.
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cenderung tinggi dan biasanya merupakan puncak emosionalitas,
selain itu pula remaja cenderung berusaha untuk menemukan identitas
diri sebagai konsekuensi dari adanya perkembangan psikososial, dan
dalam aspek moral, remaja memiliki bentuk moral yang lebih matang
dibandingkan dengan masa kanak-kanak, hal ini dikarenakan remaja
lebih memiliki pengalaman yang diperolehnya dengan cara
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya dibandingkan dengan anak-
anak. Maka mereka sudah lebih mengenal tentang nilai-nilai moral
atau konsep moralitas.
f. Perkembangan Pemahaman Tentang Agama
Menurut Wagner banyak remaja menyelidiki agama sebagai
suatu sumber dari rangsangan emosional dan intelektual. Para remaja
ingin mempelajari agama berdasarkan pengertian intelektual dan tidak
ingin menerimanya begitu saja. Mereka meragukan agama bukan
karena ingin menjadi atheis, melainkan karena mereka ingin menerima
agama sebagai sesuatu yang bermakna berdasarkan keinginan mereka
untuk mandiri dan bebas menentukan keputusan-keputusan mereka
sendiri.%
4. Ciri-ciri Masa Remaja
Seperti halnya dengan semua periode yang penting selama rentang

kehidupan, masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang

2 Elizabeth B. Hurlock. Psikologi Perkembangan; Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan, (edisi ke-5). Op.Cit. hal. 222
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membedakannya dengan periode sebelunya dan sesudahnya.”’ . Seorang
remaja berada pada batas peralihan kehidupan anak dan dewasa. Tubuhnya
kelihatan sudah “dewasa”, akan tetapi bila diperlakukan seperti orang
dewasa ia gagal menunjukkan kedewasaannya. Pengalamannya mengenai
alam dewasa masih belum banyak karena itu sering terlihat pada mereka
adanya; kegelisahan, pertentangan, berkeinginan besar mencoba segala
hal yang belum diketahuinya, keinginan mencoba seringpula diarahkan
pada diri sendiri maupun terhadap orang lain, keinginan menjelajah ke
alam sekitar pada remaja lebih luas, aktivitas berkelompok, serta
mengkhayal dan berfantasi.*
5. Kebutuhan-kebutuhan Remaja
Menurut Komisi Perencanaan Pendidikan pada National
Educational Association (Amerika Serikat) merumuskan kebutuhan
remaja antara lain :
a) Semua remaja butuh akan pengembangan keterampilan untuk
bekerja (menghasilkan uang)
b) Semua remaja butuh untuk berkembang dan memelihara kesehatan
dan kesegaran fisik
¢) Semua remaja butuh untuk mengerti tentang hak-hak dan
kewajiban warga Negara dalam masyarakat demokratis
d) Semua remaja butuh untuk mengerti arti pentingnya keluarga bagi
individu dan masyarakat
e) Semua remaja butuh untuk mengerti bagaimana memperoleh dan
mempergunakan barang serta mengerti bagaimana memeliharanya
secara baik
f) Semua remaja butuh untuk mengerti pengaruh ilmu pengetahuan

bagi hidup manusia
g) Semua remaja butuh untuk memiliki peresapan makna

©/bid. hal. 207.
% Singgih D. Gunarsa. Psikologi Remaja.OP.Cit. hal. 67-71.
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h) Semua remaja butuh untuk bisa menggunakan waktu luang mereka
dengan baik

i) Semua remaja butuh untuk mengembangkan rasa hormat terhadap
individu lain

j) Semua remaja butuh untuk tumbuh dalam kemampuan berfikir
secara rasional

k) Semua remaja butuh untukmenyesuaikan diri dalam “peer”

(kelompok teman sebaya). &

Seorang remaja memiliki beberapa ciri dan biasanya dari ciri-ciri
yang tersebut, akan memunculkan beberapa kebutuhan yang perlu
dipenuhi oleh seorang remaja. Kebutuhan tersebut berupa kebutuhan fisik,
psikis, moral, psikososial serta kebutuhan-kebutuhan lainnya yang dapat
menjadikan remaja lebih mandiri dan terlepas dari segala bentuk dan ciri
masa kanak-kanak. Dengan terpenuhinya segala kebutuhan maka remaja

dapat tumbuh sebagai remaja yang memiliki kepribadian ideal atau

seimbang.

B. Kepribadian
1. Pengertian Kepribadian
Istilah kepribadian dalam beberapa literature memiliki ragam
makna dan pendekatan. Sebagian psikolog ada yang menyebutkan dengan
(1) personality (kepribadian) ilmu yang mempelajarinya disebut dengan
The Psychology of Personality atau Theory Personality, (2) character

(watak atau perangai) ilmu yang membicarakan disebut The Psychology of

¢ Andi Mappiare. Psikologi Remaja. (Surabaya: Usaha Nasional. 1982). hal. 138
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Character, (3) type (tipe) sedangkan ilmu yang membahasnya disebut
dengan Typology.66

Menurut Alwisol kepribadian atau dalam kata lain “personaliti”
berasal dari bahasa Yunani, prosopon atau persona yang artinya “topeng”
yang biasa dipakai artis dalam teater yunani. Para artis itu bertingkah laku
sesuai dengan topeng yang ia pakai, seolah-oleh topeng itu mewakili ciri
kepribadian tertentu. Sejak Freud sampai sekarang, konsep-konsep dalam
psikologi kepribadian masih belum terangkum dalam suatu unitas.
Masing-masing pakar psikologi kepribadian mengembangkan teorinya
sendiri-sendiri.”’

Stern memberikan pandangan yang berbeda mengenai kepribadian,
bahwasannya kepribadian adalah kehidupan seseorang secara keseluruhan,
individual, unik, usaha mencapai tujuan, kemampuannya bertahan dan
membuka diri, kemampuan memperoleh pengalaman.®®

Menurut Burt kepribadian sebagai seperangkat karakteristik dan
kecenderungan yang stabil, yang menentukan keumuman dan perbedaan
tingkahlaku psikologik seperti berfikir, merasa, dan gerakan dari seseorang
dalam waktu yang panjang dan tidak dapat di fahami secara sederhana
sebagai hasil dari tekanan sosial dan tekanan biologik saat it

Menurut Freud dalam teori psikoanalisa memandang kepribadian

sebagai suatu struktur yang terdiri dari tiga sistem yaitu id, ego dan super

¢ Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1990), hal. 1.
57 Alwisol, Psikologi Kepribadian (Malang: UMM Pres, 2006), hal. 8.

8 E_Koswara, Teori-teori Kepribadian (Bandung: PT Eresco, 1991), hal. 11.

% Alwisol, Op.Cit, hal. 9.
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ego. Tingkah laku menurut Freud tidak lain merupakan hasil dari konflik
dan rekonsiliasi dari ketiga sistem kepribadian tersebut meskipun ketiga
sistem tersebut memiliki fungsi, kelengkapan, prinsip-prinsip operasi,
dinamisme, dan mekanismenya masing-masing, ketiga system kepribadian
itu satu sama lain saling berkaitan serta membentuk suatu totalitas.”

Eysenck, berpendapat bahwa dasar umum sifat-sifat kepribadian
berasal dari keturunan, dalam bentuk type dan traits. Kepribadian adalah
keseluruhan pola tingkahlaku aktual maupun potensial dari organism,
sebagaimana ditentukan oleh keturunan dan lingkungan; pola tingkahlaku
itu berasal dan dikembangkan melalui interaksi fungsional dari empat
sektor utama yang mengorganisir tingkahlaku; sektor kognitif
(intellegence), sektor konatif (character), sektor afektif (temperament), dan
sektor somatik (konstitusi). Kepribadian berisi tentang kegiatan dan
disposisis yang terorganisir secara hirarkis.”'

Menurut Murray, kepribadian adalah abstraksi yang dirumuskan
oleh teoritisasi dan bukan semata-mata deskripsi tingkahlaku orang, karena
rumusan itu didasarkan pada tingkahlaku yang dapat diobservasi dan
faktor-faktor yang dapat disimpulkan dari observasi itu. Prinsip-prinsip
pokok dari teori kepribadian Murray adalah :

1) Proses psikologis bergantung pada proses fisiologis: Murray sangat
menekankan pentingnya menghubungkan proses dan event psikologi
dengan struktur dan fungsi otak, walaupun belum dapat difahami

secara persis bagaimana menghubungkan keduanya. Peran otak
untuk mengontrol dan memproses semua aspek kepribadian yang

7 E, Koswara,Op.Cit, hal. 32.
" Alwisol, Op.Cit, hal. 305.
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eksis di otak; perasaan, kesadaran, ingatan, keyakinan, sikap,
ketakutan, nilai-nilai, dan aspek-aspek lainnya yang disebut regnant.

2) Prinsip mencakup semua hal: Kepribadian adalah konsep yang dapat
menjelaskan semua fenomena tingkahlaku.

3) Organisasi Longitudinal: Konsep kepribadian Murray beranggapan
bahwa ada pusat yang mengorganisir dan mengatur proses dalam diri
individu, proses yang fungsinya untuk mengintegrasikan kekuatan
yang saling bertentangan yang dihadapi individu, memuaskan
kebutuhan individu, dan merencanakan pencapaian tujuan individu.”

Tidak mudah untuk memilih mana diantara definisi-definisi
kepribadian itu yang “paling sempurna”. Mungkin sesudah mempelajari
teori yang ada, barulah dapat menentukan sikap, menilai mana diantara
teori dan definisinya yang dianggap paling memenuhi harapan. Namun
sesungguhnya, definisi-definisi itu memiliki beberapa persamaan
pandangan baik secara tersirat maupun tersurat, sebagai berikut:

1) Pola: kepribadian berfungsi sebagai pola untuk mengatur tingkah laku,
sehingga orang dapat menjawab stimulus yang mirip dengan respon
yang senada. Kepribadian itu membuat orang menjadi konsisten, ajeg
dalam menanggapi dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

2) Menetap: suatu pengaturan tingkah laku menjadi pola kalau hal itu
bertahan dalam kurun waktu relatif lama. Bukan berarti tidak dapat
berubah, karena kepribadian diperoleh dari perkembangan. Tetapi
sesudah suatu pola menjadi bagian dari diri seseorang, pola itu akan
cenderung menetap.

3) Unik: kepribadian selalu bersifat individual. Tidak ada dua orarig yang

memiliki kepribadian sama persis.

2 Ibid, hal. 213.
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4) Kompleks: kepribadian bukan konsep tunggal, tetapi memiliki banyak
elemen yang saling berhubungan, apakah dalam bentuk saling terpisah
atau dalam bentuk integrasinya. Elemen-elemen itu mencakup
hereditas, disposisi fisiologik, aspek psikologik, dan aspek
lingkungan.”

Kepribadian merupakan sesuatu yang unik dan khas yang dimiliki
oleh individu, dan dapat menentukan tingkah lakunya serta berisi
sekumpulan sifat yang dapat membedakan antara individu satu dengan
individu yang lainnya. Kepribadian ini terus mengalami perkembangan
dan terbentuk dari adanya struktur kepribadian yang dimiliki oleh masing-
masing individu, adapun struktur yang dimaksud adalah id, ego, dan super
ego.

2. Struktur Kepribadian

Freud, mengemukakan struktur kepribadian manusia terdiri dari
tiga titik kepribadian yaitu id, ego dan superego. 7. Freud mengatakan
bahwa Id merupakan struktur kepribadian asli yang dibawa sejak lahir.
Dimana dari id ini kemudian akan muncul ego dan super ego. Saat
dilahirkan, id berisi semua aspek psikologik yang diturunkan, seperti
insting, implus dan drives. Id berada dan beroperasi dalam daerah
unconscious, mewakili subjektivitas yang tidak pernah disadari sepanjang

usia. 1d berhubungan erat dengan proses fisik untuk mendapatkan energy

" Jbid, hal.10.
™ C. George Boeree (Ed) Personality Theories: Melacak Kepribadian Anda Bersama Psikolog
Dunia (Jogjakarta: Prismashopie, 2006), hal. 37.
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psikis yang digunakan untuk mengoperasikan system dari struktur
kepribadian lainnya.”
a. Id(dasEs)

Merupakan system kepribadian yang paling dasar, system yang
di dalamnya terdapat naluri-nauri bawaan. Untuk dua system lainnya
id bertindak sebagai penyedia atau penyalur energy yang dibutuhkan
oleh sistem-sistem tersebut untuk operasi-operasi atau kegiatan-
kegiatan yang dilakukannya.”® Id beroperasi berdasarkan prinsip
kenikmatan (pleasure principle), yaitu: berusaha memperoleh
kenikmatan dan menghindari rasa sakit, bagi id kenikmatan adalah
keadaan yang relative inaktif atau tingkat energy rendah, dan rasa sakit
adalah tegangan atau peningkatan energi yang mendambakan
kepuasan. Jadi ketika ada stimuli yang memicu enerji untuk bekerja
dan timbul tegangan enerji maka id beroperasi dengan prinsip
kenikmatan, berusaha mengurangi atau menghilangkan tegangan itu
dan mengembalikan diri ke tingkat enerji yang rendah.”’

Untuk melaksanakan tugas menghindari rasa sakit dan
mendapatkan kenikmatan, id memiliki dua proses. Kedua proses
tersebut adalah tindakan refleks dan proses primer. Tindakan-tindakan
refleks adalah reaksi-reaksi otomatik dan bawaan seperti bersin dan
berkedip, tindakan refleks itu biasanya cepat mereduksi tegangan.

Sedangkan proses primer menyangkut suatu reaksi psikologis yang

75 Alwisol, Op.Cit, hal.16-17.
™ E. Koswara,0p.Cit, hal. 32.
™ Alwisol, Op.Cit, hal. 17.
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sedikit lebih rumit. la berusaha menghentikan tegangan dengan
membentuk khayalan tentang objek yang dapat menghilangkan
tegangan tersebut.”®

b. Ego (Das Ich)

Ego berkembang dari id agar mampu menangani realita
sehingga ego beroperasi mengikuti prinsip realita (reality principle).
Ego adalah eksekutif pelaksana dari kepribadian yang memiliki dua
tugas utama; pertama, memilih stimuli mana yang hendak direspon dan
atau insting mana yang akan dipuaskan sesuai dengan prioritas
kebutuhan. Kedua, menentukan kapan dan bagaimana kebutuhan itu
dipuaskan sesuai dengan tersedianya peluang yang beresiko minimal.
Ego sesungguhnya bekerja untuk memuaskan id, karena itu ego tidak
memiliki enerji sendiri akan memperoleh energy dari id.”

¢c. Superego (Das Ueber Ich)

Merupakan system kepribadian yang berisikan nilai-nilai dan
aturan-aturan yang sifatnya evaluative (menyangkut baik-buruk).
Menurut Freud, superego terbentuk melalui internalisasi nilai-nilai atau
aturan-aturan oleh individu dari sejumlah figure yang berperan,
berpengaruh, atau berarti bagi individu tersebut seperti orang tua dan
guru. Adapun fungsi utama dari superego adalah: (1) sebagai
pengendali dorongan-dorongan naluri id agar impuls-impuls tersebut

disalurkan dalam cara atau bentuk yang dapat diterima oleh

™ Calvin SH & Gardner L, Psikologi Kepribadian I: Teori-Teori Psikodinamik (klinis)
(Yogyakarta: Kanisius, 1993), hal. 64.
® Alwisol, Op.Cit, hal. 18.
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masyarakat, (2) mengarahkan ego pada tujuan-tujuan yang sesuai

dengan moral ketimbang dengan kenyataan, (3) mendorong individu

kepada kesempurnaan.®’

Superego adalah wewenang moral dai kepribadian yang
mencerminkan ideal dan bukan yang real, dan memperjuangkan
kesempurnaan dan bukan kenikmatan. Perhatiannya yang utama adalah
memutuskan apakah sesuatu itu benar atau salah dengan demikian ia
dapat bertindak sesuai dengan norma-norma moral yang diakui oleh
wakil-wakil masyarakat.®

3. Perkembangan Kepribadian
Menurut Freud, struktur dasar kepribadian sudah terbentuk dalam
usia lima tahun, dan perkembangan kepribadian sesudah usia lima tahun
sebagian besar hanya merupakan elaborasi dari struktur dasar tadi. Freud
membagi perkembangan kepribadian menjadi empat tahapan, yakni:

a) Tahap Oral (0-1 tahun); pada fase ini mulut merupakan daerah
pokok aktivitas dinamik atau daerah kepuasan seksual yang dipilih
oleh insting seksual. Makan, minum menjadi sumber
kenikmatannya. Kenikmatan atau kepuasan diperoleh dari
rangsangan terhadap bibir, rongga mulut, kerongkongan, tingkah
laku menggigit dan lain sebagainya. Ketidak puasan pada fase ini,
sesudah dewasa orang akan menjadi tidak pernah puas, tamak
dalam mengumpulkan harta.

b) Tahap Anal (1-2/3 tahun); pada fase ini dubur merupakan daerah
pokok aktivitas dinamik, kateksis dan anti kateksis berpusat pada
fungsi eliminier.

c) Tahap Falik (2/3-5/6 tahun); pada fase ini alat kelamin merupakan

daerah erogen terpenting, masturbasi menimbulkan kenikmatan
yang besar. Pada saat yang sama terjadi peningkatan gairah seksual

% E_Koswara,Op.Cit, hal. 34.
81 Calvin S.H & Gardner L, Op.Cit, hal. 67.
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anak kepada orang tuanya yang mengawali berbagai pergantian
kateksis obyek yang penting.

d) Tahap laten (5/6-12/13 tahun); fase ini lebih sebagai fenomena
biologis, alih-alih bagian dari perkembangan psikoseksual. Pada
fase laten ini mengembangkan kemampuan sublimasi, yakni
mengganti kepuasan libido dengan kepuasan non-seksual,
khususnyabidang intelektual, atletik, keterampilan, dan hubungan
teman sebaya.

e) Tahap Genital (12/13-dewasa); fase ini dimulai dengan perubahan
biokimia dan fisiologi dalam diri remaja. System endokrin
memproduksi hormone-hormon yang memicu pertumbuhan tanda
seksual primer. *

4. Kebutuhan (needs)

Need menurut Murray, adalah konstruk mengenai kekuatan
dibagian otak yang mengorganisir berbagai proses seperti persepsi,
berfikir, dan berbuat untuk mengubah kondisi yang ada dan tidak
memuaskan. Need bisa dibangkitkan oleh proses internal, tetapi lebih
dirangsang oleh faktor lingkungan. Biasanya need dibarengai oleh
perasaan atau emosi khusus, dan memiliki cara khusus untuk
mengekspresikan dalam mencari pemecahannya. Murray menyimpulkan
ada 20 kebutuhan yang penting, yaitu;

1) Kebutuhan Merendah (Need Abasement)
Tunduk secara pasif pada kekuatan eksternal, merasa bersalah bila
orang lain berbuat kesalahan, menerima inferiorita, fitnahan,
kesalahan, menyalahkan atau membehayakan diri.

2) Kebutuhan Prestasi (Need Achievement)
Kebutuhan untuk menyelesaikan sesuatu yang sulit dan menarik,
menguasai, mengatasi rintangan dan mencapai standar, berbuat
sebaik mungkin, bersaing mengungguli orang lain.

3) Kebutuhan Bergabung (Need affiliation)
Mendekati dan menyenangi kerjasama dengan orang lain,
mendapat afeksi orang yang disenangi, menjadi teman dari orang
lain. Berbaik hati dan berbuat sesuatu dengan orang lain.

4) Kebutuhan Menyerang (Need Agression)

82 Ibid, hal. 36-40.
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Mengatasi oposisi dengan kekerasan, berkelahi, membelas
penghinaan, menghukum, melukai, mebunuh, meremehkan,
mengutuk dan memfitnah, menyerang pendapat orang lain,
mempermainkan orang lain.

5) Kebutuhan Mandiri (Need Autonomy)
Kebutuhan untuk menjadi bebas, melawan paksaan atau hambatan,
menghindari kekuasaan orang lain, mandiri, tidak terikat, menolak
kelaziman. Berdiri sendiri dalam membuat keputusan,
menghindari urusan dan campur tangan orang lain.

6) Kebutuhan Mengimbangi (Need Counteraction)
Kebutuhan untuk memperbaiki kegagalan dengan berjuang lagi,
menghilangkan pelecehan, mengatasi kelemahan, menekan takut,
mengembalikan nama baik, mempertahankan harga diri.

7) Kebutuhan Membela diri (Need Defendence)
Kebutuhan untuk mempertahankan diri terhadap serangan, kritik,
dan celaan, menyembunyikan atau membenarkan perbuatan
tercela menyembunyikan kegagalan atau penghinaan.

8) Kebutuhan Menghormati (Need Deference)
Kebutuhan untuk mengagumi dan menyokong atasan, memuji,
menyuruh orang lain memutuskan sesuatu mengenai dirinya,
tunduk, menyesuaikan diri dengan harapan orang lain, berbuat
lebih baik dari contohnya.

9) Kebutuhan Menguasai (Need Dominan)
Kebutuhan untuk mengontrol lingkungan orang lain,
mempengaruhi dengan sugesti, persuasi, atau perintah, membuat
orang lain mengerjakan apa yang disuruhnya. Untuk diperlakukan
sebagai pemimpin.

10) Kebutuhan Menonjolkan diri (Need Exhibition)
Kebutuhan untuk mengesankan, dilihat dan didengar, membuat
orang lain kagum, bergairah, terpesona, terhibur, terkejut,
terangsang, terpikat. Menjadi pusat perhatian, menonjolkan
prestasi, menyatakan keberhasilannya.

11) Kebutuhan Menghindari bahaya (Need Harmavoidance)
Kebutuhan untuk menghindari rasa sakit, luka, penyakit, kematian.
Melarikan diri dari situasi bahaya, tindakan pencegahan. Untuk
melindungi diri sendiri dengan tanpa perlawanan.

12) Kebutuhan Menghindari rasa hina (Need Inavoidance)
Kebutuhan untuk menghindari penghinaan, keluar dari situasi
yang memalukan, kondisi yang bisa mengakibatkan pelecehan,
makian, ejekan, atau sikap masa bodoh. Menahan diri untuk
bertindak karena takut gagal.

13) Kebutuhan Merawat (Need Nurturance)
Kebutuhan untuk memberi simpati, membantu, melindungi,
menyenangkan orang lain yang tidak berdaya, membentu orang
dalam bahaya. Untuk mengampuni dan berlaku dermawan pada
orang lain.
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14) Kebutuhan Keteraturan (Need Order)

Membuat semua teratur, menjaga kebersihan, susunan, organisasi,
keseimbangan, kerapian, ketelitian. Untuk berbuat secara teratur
dengan perencanaan yang cermat sebelumnya.

15) Kebutuhan Bermain (Need Play)

Bersenang-senang tanpa tujuan, tertawa dan berkelakar. Relaksasi
dari stress secara menyenangkan, ikut dalam permainan, sport,
menari, minum dan berjudi. Untuk mentertawakan segala hal.

16) Kebutuhan Penolakan (Need Rejection)

Memisahkan diri dari orang yang tidak disenangi. Mengucilkan,
melepaskan, mengusir, tidak mempedulikan, menghina, atau
memutus hubungan dengan objek yang tidak dikehendaki.

17) Kebutuhan Rasa haru (Need Sentience)

Kebutuhan untuk mencari dan menikmati kesan yang menyentuh
perasaan. Untuk memiliki dan menikmati keindahan,
kesempurnaan yang abadi.

18) Kebutuhan Seks (Need Sex)

Kebutuhan untuk membengun hubungan erotik, melakukan
hubungan seksual. Memperoleh rangsangan fisik dan psikologik,
memuaskan libido.

19) Kebutuhan untuk membuat Orang Iba (Need Succorance)
Kebutuhan mendapat kepuasan dengan memperoleh simpati dari
orang lain, mendekat kepada pelindungnya, untuk menasehati,
dimaafkan. Membuat orang lain mengerti dan membentu dirinya.

20) Kebutuhan Pemahaman (Need Understanding)

Menanyakan atau menjawab pertanyaan-pertanyaan umum.
Tertarik pada teori, memikirkan, merumuskan, menganalisis, dan
menggeneralisasikan. *

5. Tekanan ( Press)

Tekanan menurut Murray, adalah bentuk penentu tingkah laku
yang berasal dari lingkungan. Suatu sifat atau ciri orang lain, objek, atau
kondisi lingkungan yang membantu atau menghalangi orang menuju ke
tujuan. Tekanan dari suatu objek (bisa berupa manusia, benda, atau situasi)
adalah apa yang dapat dilakukan objek itu kepada subjek (penerima
tekanan), sesuatu kekuatan yang dimiliki oleh objek untuk mempengaruhi

subjek dengan cara tertentu. Variasi tekanan yang mengenai diri manusia

8 Alwisol, Op.Cit, hal. 220-222.
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tidak terhingga banyaknya, atau sama dengan jumlah peristiwa yang
ditemui setiap orang pada setiap saat. Ada dua jenis tekanan yaitu; tekanan
alfa (alpha press): kualitas lingkungan yang muncul dalam kenyataan, dan
tekanan beta (beta press): kualitas lingkungan sebagaimana teramati oleh
individu.®*
6. Mekanisme Pertahanan Diri

Menurut Freud, Mekanisme Pertahanan diri adalah strategi yang
digunakan individu untuk mengurangi ketegangan atau kecemasan.
Mekanisme pertahanan diri merupakan perilaku normal, bukan bersifat
patologis. Pertahanan yang digunakan seseorang tergantung pada tingkat
perkembangan dan tingkat kerisauan seseorang.

Beberapa Mekanisme pertahanan diri menurut Freud adalah
sebagai berikut:

1) Escaping-avoiding
Adalah mekanisme pertahanan diri dimana individu melarikan diri
atau menghindar dari stimulus eksternal secara fisik untuk
menghentikan berbagai emosi yang tidak menyenangkan.

2) Agressive-Reactions
Ego memanfaatkan drive negatif untuk menyerang objek yang
menimbulkan frustrasi.

3) Fixation
Individu terikat dengan tahapan perkembangan tertentu dalam
waktu yang lama, mestinya harus berkembang ke tahap
berikutnya.

4) Regression
Memakai kembali tingkah laku yang cocok dengan tahap
perkembangan terdahulu atau kemunduran ketahap perkembangan
terdahulu.

5) Repression

* Ibid, hal. 222.
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Bertujuan secara taksadar melupakan sesuatu. Terjadi manakala
ingatan, fikiran, atau perasaan (Object Cathexes) yang memicu
kecemasan dipaksa keluar dari kesadaran dengan kekerasan.

6) Isolation
Fikiran, perasaan, dan dorongan aksi bekerja sama menghasilkan
pengalaman sadar yang terpecah belah.

7) Displacement
Isolasi perasaan, mengalihkan perasaan itu ke objek lain tanpa
pertimbangan fikiran.

8) Intelectualization
Menggunakan logika rasional untuk menerima object chathexes
sebagai realitas yang cocok dengan impuls asli.

9) Turning aroun upon the self’
Memindahkan objek cinta atau agresi (displacement) kepada diri
sendiri. Dispecement agresi sama dengan reaksi agresi.

10) Ego restriction
Menolak usaha berprestasi dengan menganggap situasi yang
melibatkan usaha itu tidak ada, karena cemas hasilnya dinilai
buruk.

11) Reaction Formation
Mengadopsi sikap dan tingkahlaku yang bertentangan dengan
perasaan dan fikiran diri yang sebenarnya.

12) Reversal :
Merubah keinginan dan impuls yang menimbulkan kecemasan
kearah yang sebaliknya.

13) Intrijection-Identification
Adopsi sikap dan tingkahlaku untuk acuan respon atau
memecahkan masalah.

14) Sublimation
Object cathexes (displacement) atau memilih objek pengganti
yang dapat menyalurkan impuls tanpa diikuti munculnya
kecemasan, sehingga ekspresi impils instingtif dapat diterima
secara sosial dan membuat ego tampil berbudaya.

15) Substitution
Memilih objek pengganti yang secara sosial dapat diterima,
walaupun secara moral tetap menimbulkan kecemasan dan
konflik.

16) Compensation
Repressed complexes  menjadi motifasi untuk memperoleh
kepuasan dibidang lain, ego mempunyai kegiatan yang dapat
mengganti kegiatan asli yang direpresnya.

17) Projection
Menempatkan impuls diri yang tidak dapat diterima secara sosial
atau moral kepada orang lain.

18) Denial
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Menolak stimulus persepsi realistik yang tidak menyenangkan
dengan menghilangkan atau mengganti persepsi itu dengan fantasi
atau halusinasi.

19) Negation
Fikiran yang direpresikan dalam bentuk negatifnya, semacam
denial terhadap impuls atau drive.

20) Undoing
Kecemasan dan dosa akibat kegiatan negatif, ditutupi atau
dihilangkan dengan perbuatan positif penebus dosa.

21) Asceticism
Menolak keinginan, kesenangan dan semua impuls instingtif
dengan keras tanpa memberi jalan keluar.

22) Creativity defense
Menghindari ancaman gagal berkomunikasi dengan membangun
dunia komunikasi pribadi seperti menulis buku harian.

23) Fantasy
Kembali memakai proses primer khazalan dan ilusi untuk
memperoleh kepuasan seperti melamun. °

7. Dinamika Kepribadian

Freud, mengemukakan bahwa dinamika kepribadian adalah
“konsepsi dinamik yang melacak kehidupan jiwa kedalam suatu interaksi
antara daya-daya yang saling menunjang atau saling menghambat.
Dinamika kepribadian merupakan interaksi antara daya-daya pendorong,
kateksis-kateksis, dan daya-daya penahan, antikateksis-antikateksis.
Semua konflik kepribadian dapat direduksikan kedalam pertentangan
antara kedua daya ini. Semua ketegangan yang berkepanjangan disebabkan
karena kontraksi terhadap suatu daya pendorong oleh suatu daya penahan.
Apakah itu antikateksis ego melawan kateksis id atau antikateksis
superego melawan kateksis ego.®

Freud berpendapat manusia sebagai sistem yang kompleks
memakai enerji untuk berbagai tujuan seperti bernafas, bergerak,

8 Ibid, hal. 28-35.
% Calvin S.H & Gardner L, Op.Cit,, hal. 80.
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mengamati, dan mengingat. Kegiatan psikologik juga
membutuhkan enerji, yang disebutnya enerji psikis (psychic
energi) enerji yang ditransform dari enerji fisik melalui id beserta
insting-instingnya. Ini sesuai dengan kaidah fisika, bahwa enerji
tidak dapat hilang, tetapi dapat pindah dan berubah bentuk. Atau
dengan kata lain dinamika kepribadian ditentukan oleh cara energi
psikis didistribusikan serta digunakan oleh id, ego dan superego.

Oleh karena jumlah energi itu terbatas maka akan terjadi semacam

persaingan diantara ketiga sistem itu dalam menggunakan energi

tersebut. jika salah satu sistem menjadi leblh kuat maka kedua
sistem lain dengan sendirinya menjadi lemah.”’

Pada mulanya, seluruh energi psikis menjadi milik id dan dipakai
untuk memenuhi hasrat (wishfulfillment) melalui aksi refleks, proses
primer. Energi tersebut diinvestasikan kepada suatu objek untuk
memuaskan hasrat. Namun karena proses primer tidak dapat membedakan
obyek-obyek secara obyektif, sifat energi menjadi tidak stabil atau mudah
dipindah dari satu obyek ke obyek yang lain. Ego dan superego tidak
memiliki energi sendiri, sehingga harus menarik energi dari id. Penyerahan
energi ke ego dan superego mengawali hubungan yang rumit antara
kekuatan pendorong (kateksis) dengan kekuatan penahan (antikateksis)
yang dapat menentukan dinamika kepribadian seseorang. Id hanya
memiliki kekuatan pendorong, sedangkan ego dan super ego memiliki
energi untuk mencapai atau sebaliknya menggagalkan tujuan insting id.
Untuk mengatur kepribadian secara bijaksana, ego harus memiliki energi
untuk mengecek id dan superego dan memiliki sisa energi yang cukup

untuk menagani dunia luar. Ego yang dominan adalah penanda dari jiwa

yang sehat dan jika ego tidak cukup kuat maka ego tidak akan mampu

®7 Ibid, hal. 75.
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mendapat energi dari id sehingga muncullah tingkah laku salah suai. Jika
id tetap menguasai bagian besar energi psikis, maka orang menjadi
impulsif (cepat bertindak, sepertinya tanpa difikirkan), sebaliknya jika
superego yang lebih besar, maka orang akan merasa terbelenggu dengan
aturan moral yang dapat menyebabkan seseorang merasa gagal dan

depresi.®®

C. Bullying
1. Pengertian Bullying

Istilah bullying diilhami dari kata bull (bahasa Inggris) yang berarti
“banteng” yang suka menanduk. Pihak pelaku bullying biasa disebut
bully.¥’ Bullying adalah sebuah bentuk perilaku agresif dimana biasanya
sengaja dilakukan untuk menyakiti, kadang-kadang berlangsung setiap
minggu, bulan atau bahkan genap setahun dan pada dasarnya perilaku
bullying merupakan penyalahgunaan kekuatan dan bertujuan untuk
mengintimidasi serta mendominasi.”

Di Inggris, Peter Smith dan Sonia, memberikan definisi singkat
dan lugas bullying adalah penggunaan kekuatan secara sistematis.
Sedangkan di Scotlandia, bullying merupakan penggunaan kekeasan yang
berlangsung lama, mental atau psikologis yang dilakukan oleh seseorang

atau sekelompok orang kepada seseorang yang tidak mampu melindungi

H

88 Ibid, hal. 25-26.

% Yayasan Semai Jiwa Amini (SEJIWA). Op.Cit. hal, 2.

% Sonia.S & Peter K.S.Tackling Bullying In Your School (a practical handbook for teachers),
(francis: Routledge. 1994), hal. 1.
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dirinya. Dan selanjutnya di Republik Irlandia bullying adalah perilaku
agresivitas baik verbal, psikologis, yang dilakukan secara berulang-ulang
kepada seseorang.”’

Menurut Ken Rigby, bullying merupakan sebuah hasrat untuk
menyakiti. Hasrat ini di perlihatkan ke dalam aksi, menyebabkan
seseorang menderita. Aksi ini dilakukan secara langsung oleh seseorang
atau kelompok yang lebih kuat, tidak bertanggung jawab, biasanya
berulang, dan dilakukan dengan perasaan senang. %2

Menurut Komisi Nasional Perlindungan Anak bullying, merupakan
kekerasan fisik dan psikologis berjangka panjang yang dilakukan
seseorang atau sekelompok terhadap seseorang yang tidak mampu
mempertahankan diri dalam situasi dimana ada hasrat untuk melukai atau
menakuti orang atau membuat orang tertekan, trauma / depresi dan tidak
berdaya.93

Menurut Riauskina, Djuwita, dan Soesetio, mendefinisikan school
bullying sebagai perilaku agresif yang dilakukan berulang-ulang oleg
seorang/sekelompok siswa yang memiliki kekuasaan, terhadap siswa/siswi
lain yang lebih lemah, dengan tujuan menyakiti orang tersebut.”

Menurut seorang penggiat anti-bullying Indonesia Diena Haryana,

menjelaskan bahwa segala perilaku yang dilakukan kepada orang lain baik

9 Mona O.M & Stephen, J.R. Dealing With Bullying In School: A training manual for teacher,
gzarents, and other professional, (London: P.C.P, 2004), hal. 7.

Ponny Retno astute. Op.Cit. hal.3.
% Stop Bullying; Sekarang dan Selamanya. (http://www.indosiar.com/ragam di akses Februari, 17,
2009)
% Admin Seruni. Bullying. (http://www.pitoyo.com di akses pada 07 Maret 2009)
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secara verbal, fisik, atau mental yang dilakukan dengan berulang-ulang
dengan menggunakan power untuk menunjukkan saya berkuasa, saya
lebih hebat sudah membawa dampak pada rasa takut, tertindas,
terintimidasi, itu dikatakan bullying, tapi kalau ledek-ledekan tidak
berdampak apa-apa itu bukan bullying.”

Menurut Komisi Nasional Perlindungan Anak bullying adalah
kekerasan fisik dan psikologis berjangka panjang yang dilakukan
seseorang atau kelompok terhadap sescorang yang tidak mampu
mempertahankan diri dalam situasi dimana ada hasrat untuk melukai atau
menakuti orang atau membuat orang tertekan, trauma / depresi dan tidak
berdaya.”®

Menurut Psikolog dari AS, Peter Sheras PhD, dalam buku your
Child:Bully or Victim? :Understanding and Ending School Yard Tyranny,
menjelaskan perbedaan antara agresi dan bullying. Kemarahan merupakan
emosi yang bisa dirasakan siapapun yang dapat mengarah pada dorongan
agresif dan disalurkan melalui berbagai cara.sedangkan Bullying
merupakan tingkah laku agresif tanpa rangsanga untuk mendominasi,
menyakiti, menyerang, atau mengasingkan orang lain yang lebih lemah
dibandingkan diri atau kelompoknya adalah salah satu cara menyalurkan

agresi.”” Menurut teori yang merujuk bullying pada tindakan agresi reakif

9 Pendidikan: kasus bullying di Indonesia (http://www transanak.co.id/id/reportase.php di akses
28 maret 2009)

% Stop bullying : Sekarang dan Selamanya, dari seminar tentang bullying (httpz//www.indsiar.com
di akses 05 Maret 2009) .

7 Maria Hartiningsih. .Bullying Normalkah (hitp:/kesehatan.compas.com di akses Februari, 17,
2009)
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yang dikembangkan oleh Heinemann, menjelaskan bullying sebagai aksi
yang dimulai dan dilakukan oleh sebuah kelompok.*®

Menurut Robert A Baron Donn Byme, intimidasi (bullying),
merupakan suatu pola perilaku dimana satu individu dipilih sebagai target
dari agresi berulang oleh satu atau lebih orang yang menjadi target atau
korban, umumnya memiliki kekuatan yang lebih lemah dibandingkan
mereka yang terlibat dalam agresi atau pelaku bullying.”

Sedangkan menurut Olweus, bullying merupakan tindakan
seseorang atau kelompok yang disengaja untuk maksud tertentu, sebagai
motivasi, dan hukuman pada korbannya untuk mendapatkan balasan.
Caranya antara lain dengan melakukan imitasi, penekanan dan modelling
melalui penggunaan elemen temperamental untuk meraih objektifnya.
Tindakan ini dilakukan misalnya dengan meminta uang korban dengan
paksa, yang di Indonesia popular disebut pemalakan. Dalam tindakan ini
yang penting diketahui adalah, pelaku dapat memperoleh uang, kekuasaan
dan control.'®

2. Karakteristik Bullying

Penelitian yang dilakukan oleh Rigby, bullying yang banyak
dilakukan di sekolah umumnya mempunyai tiga karakterisrik yang
terintegrasi sebagai berikut :

a. Ada perilaku agresi yang menyenangkan pelaku untuk menyakiti

korbannya

%8 Ponny Retno astute. Op.Cit. hal.20.
% Robert A.Baron. & Donn Byrne. Psikologi Sosial, (jitid 2), (Jakarta: Erlangga, 2005), hal. 159.
1% /bid, hal.21.
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b. Tindakan itu dilakukan secara tidak seimbang sehingga menimbulkan
perasaan tertekan korban
c. Perilaku itu dilakukan secara berulang atau terus-menerus.''
3. Bentuk-bentuk Bullying
Ada beberapa jenis dan wujud bullying, tapi secara umum praktik-
praktik bullying dapat dikelompokkan ke tiga kategori:'®
a. Bullying Fisik: merupakan jenis bullying yang kast mata. Siapa pun
bisa melihatnya karena terjadi sentuhan fisik antara pelaku bullying
dan korbannya. Contoh-ontoh bullying fisik antara lain;
1). Menampar
2). Menimpuk
3). Menginjak kaki
4). Menjegal
5). Meludahi
6). Memalak
7). Melempar dengan barang
8). Menghukum dengan berlari keliling lapangan
9). Menghukum dengan cara push up
10). Menolak.
b. Bullying Verbal; jenis bullying yang bisa terdeteksi karena bisa
tertangkap indera pendengaran kita. Contoh-contoh bullying verbal

antara lain:

' Ibid, hal.8.
12 yayasan Semai Jiwa Amini (SEJIWA). Op.Cit.. hal,2.
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2).
3).
4).
5).
6).
7.
8).
9).
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Memaki

Menghina

Menjuluki

Meneriaki

Mempermalukan di depan umum
Menuduh

Menyoraki

Menebar gossip

Memfitnah

10). Menolak.

. Bullying Mental / Psikologis; merupakan jenis bullying yang paling

berbahaya karena tidak tertangkap mata atau telinga kita tidak cukup

awas mendeteksinya. Prakik bullying ini terjadi diam-diam dan di luar

radar pemantauan kita. Contoh-contohnya:

1).
2).
3).
4).
5).
6).
7.
8).
9).

Memandang sinis

Memandang penuh ancaman
Mempermalukan di depan umum
Mendiamkan

Mengucilkan

Mempermalukan

Meneror lewat sms atau e-mail
Memandang yang merendahkan

Memelototi
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10). Mencibir.

Menurut Rivers and Smith, bullying merupakan tipe perilaku
agresivitas yang dilakukan dengan beberapa bentuk diantaranya;
agresivitas fisik secara langsung, agresivitas verbal secara langsung, dan
agresivitas secara tidak langsung, dimana untuk mengidentifikasi bentuk
bullying yang dilakukan secara tidak langsung ini sangat sulit.!®
4. Faktor-faktor Penyebab Bullying

Bullying diperkirakan dapat terjadi akibat dari beberapa factor yang
secara konsisten dialami oleh individu, seperti halnya factor lingkungan,
keluarga, sekolah, media, budaya, dan peer group. Tapi bullying juga
muncul oleh adanya pengaruh dari situasi politik dan ekonomi yang
koruptif.'*

Ada anggapan, bullying atau kekerasan di sekolah banyak
disebabkan oleh beberapa hal sebagai berikut:

a. Lingkungan sekolah yang kurang baik

b. Senioritas yang tidak pernah terselesaikan

c. Guru memberikan contoh yang kurang baik pada siswa
d. Ketidak harmonisan di rumah, dan

e. Karakter anak yang bersangkutan. '

19 Cheryl E.S & Gary D.P. Bullying: implication for the classroom, (London: Elsevier
Academic Press, 2004), hal. 5.

1% ponny Retno astute.OP. Cit, hal.50.

19% Ibid hal.52.
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Selain hal tersebut menurut Octa Reni Setiawati, S.psi. ada beberapa
factor lain yang bisa menyebabkan seorang anak menjadi pelaku bullying, antara
lain sebagai berikut:'%

1) Faktor keluarga: Anak yang melihat orang tuanya atau saudaranya
melakukan bullying sering akan mengembangkan perilaku bullying
juga. Ketika anak menerima pesan negatif berupa hukuman fisik di
rumah, mereka akan mengembangkan konsep diri dan harapan diri
yang negatif, yang kemudian dengan pengalaman tersebut mereka
cenderung akan lebih dulu meyerang orang lain sebelum mereka
diserang. Bullying dimaknai oleh anak sebagai sebuah kekuatan
untuk melindungi diri dari lingkungan yang mengancam

2) Faktor sekolah. Karena pihak sekolah sering mengabaikan
keberadaan bullying ini, anak-anak sebagai pelaku bullying akan
mendapatkan penguatan terhadap perilaku mereka untuk
melakukan intimidasi anak-anak yang lainnya. Bullying
berkembang dengan pesat dalam lingkungan sekolah yang sering
memberikan masukan yang negatif pada siswanya misalnya,
berupa hukuman yang tidak membangun sehingga tidak
mengembangkan rasa menghargai dan menghormati antar sesama
anggota sekolah.

3) Faktor kelompok sebaya: Anak-anak ketika berinteraksi dalam
sekolah dan dengan teman sekitar rumah kadang kala terdorong
untuk melakukan bullying. Kadang kala beberapa anak melakukan
bullying pada anak yang lainnya dalam usaha untuk membuktikan
bahwa mereka bisa masuk dalam kelompok tertentu, meskipun
mereka sendiri merasa tidak nyaman dengan perilaku tersebut

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasannya perilaku
bullying dapat disebabkan oleh beberapa factor baik dari keluarga, teman
sebaya dan juga dari sekolah maupun dari pengalaman subyek yang
bersangkutan, dimana beberapa factor tersebut tidak dapat berdiri tunggal,
dimana factor satu berhubungan dengan factor yang lain, dan begitu

seterusnya.

196 Octa Reni Setiawati (http://www.kabarindonesia.com/berita di akses 26-06-2009)
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5. Pelaku Bullying

Pelaku bullying umumnya seorang anak atau murid yang berfisik

besar dan kuat, namun tidak jarang juga ia bertubuh kecil dan sedang

namun memiliki dominasi psikologis yang besar di kalangan teman-

temannya,'”’.Yang jelas, ia mempunyai kekuatan dan kekuasaan di atas

korbannya. Adapun ciri-ciri pelaku bullying adalah sebagai berikut;

a.

b.

Suka mendominasi anak yang lain

Suka memanfaatkan anak lain untuk mendapatkan apa yang
didinginkan

Suka melihat situasi dari titik pandang anak lain

Hanya peduli pada keinginan dan kesenangannya sendiri, dan tidak
mau peduli dengan perasaan anak lain

Memandang saudara-saudara atau rekan-rekan yang lebih lemah
sebagai sasaran

Tidak mau bertanggung jawab atas tindakannya

Haus pcrhatian.loa

Dan beberapa cirri-ciri lain terkait dengan pelaku bullying, antara

lain sebagai berikut:

a.

b.

C.

d.

Senang mendominasi orang lain dan hanya terfokus pada dirinya
Umumnya memiliki keterampilan serta penilaian social yang rendah
Memiliki kemampuan interpersonal yang rendah

Tidak bisa berempati terhadap orang lain

197 yayasan Semai Jiwa Amini (SEJIWA).Op.Cit.hal.14.
198 baydiliah, AN, Bullying, (http://www e-psikologi.com/epsi/anak_detail.asp?id di akses 25

Maret 2009)
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e. Mudah menyalahkan orang lain dan tidak mau bertanggung jawab atas
tindakannya

f. Biasanya pernah menjadi korban penindasan oleh orang lain

g. Umumnya memiliki orang tua yang cenderung permisif, tidak
memiliki aturan yang jelas atau bahkan tidak peduli dengan anak-
anaknya.'®

Menurut penelitian yang dilakukan Riauskina dkk, bahwasanya

korban bullying mempunyai persepsi bahwa pelaku melakukan bullying

dikarenakan beberapa hal sebagai berikut:

a. Balas dendam karena mereka pernah menjadi korban bullying

b. Ingin menunjukkan eksistensi diri dan kekuasaan

c. Mendapatkan kepuasan

d. Ingin diakui

e. Pengaruh tayangan TV yang negatif

f. Senioritas atau tradisi

g. Menutupi kekurangan diri

h. Mencari perhatian

i. Iseng

j. Sering mendapat perlakuan kasar di rumah dan dari teman-teman

k. Ingin terkenal

1. Ikut-ikutan.

1% Bullying. (http:/beingmom.org/2008/06/bullying di akses 07 Maret 2009)
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6. Locus Bullying
Perilaku bullying dapat terjadi di beberapa tempat, adapun tempat
terjadinya atau (locus bullying) antara lain, sebagai berikut:
a. Dunia pendidikan (sekolah)
b. Keluarga
¢. Tempat kerja
d. Olahraga
e. Ekonomi
f. Social

g. Politik.'"®

D. Kajian Teoretik

Pelaku bullying umumnya seorang anak atau murid yang berfisik besar
dan kuat, namun tidak jarang juga ia bertubuh kecil dan sedang namun
memiliki dominasi psikologis yang besar di kalangan teman-temannya,
dimana pelaku tersebut menunjukkan bentuk-bentuk perilaku agresivitas baik
secara fisik, verbal maupun psikologis kepada sesesorang yang dianggap lebih
lemah dari pada dirinya sehingga korbannya merasa tertekan, terintimidasi dan
lain sebagainya.

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan teori Psikodinamika
dari Freud dan Teori personologi dari Hanry Muray, untuk menganalisa

dinamika kepribadian yang dialami oleh remaja sebagai pelaku bullying,

1'% Stop Bullying: Sekarang dan Selamanya. (http:/www.indosiar.com di akses 07 Maret 2009)
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sehingga dengan kedua teori tersebut peneliti dapat menganalisis serta dapat
menggambarkan dinamika kepribadian remaja sebagai pelaku bullying, hal
apakah yang melatar belakanginya, dan hal-hal lainnya terkait dengan
penelitiannya yang dilakukan oleh peneliti. Berdasarkan uraian di atas maka
kedua konsep teori yang akan digunakan untuk menganalisa dinamika
kepribadian remaja sebagai pelaku bullying dapat disimpulkan dalam bagan
2.1 di bawah ini :
Bagan 2.1

Bagan Kajian Teoritik Berdasarkan Permasalahan Yang Akan Dikaji

Penyerahan atan investasi \
energi struktur kepribadian

A
Energi yang dipakai Id lebih besar . .
dari pada energi yang diserahkan > Dinamika

pada struktur kepribadian yang lain

Kepribadian

Ego tidak cukup kuat Superego tidak cukup

untuk mengecek dan kuat karena

mengontrol id dan super mendapatkan  penyerah

ego energi yang sedikit dari _/
id

. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Penelitian dari Supriyadi, dalam skripsinya yang berjudul hubungan
antara perlakuan kekerasan dalam rumah tangga dengan kecenderungan

perilaku bullying pada remaja di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya, Institut
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Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Fakultas Dakwah, 2007.
Menyimpulkan bahwa terdapat hubungan negative dan signifikan antara
perlakuan kekerasan dalam rumah tangga, dengan perilaku bullying pada
remaja di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya. Hal ini menunjukkan bahwa
apabila seseorang remaja yang mendapatkan perlakuan kekerasan dalam
rumah tangga tidak menunjukkan kecenderungan untuk berprilaku
mempengaruhi seseorang remaja untuk berprilaku bullying.

Penelitian lainnya dari Rika Lestari Tri Utami Rina Mulyati, dalam
skripsinya yang berjudul hubungan antara pola asuh otoriter dengan perilaku
builying pada siswa sekolah menengah, Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta, 2009. Dalam penelitian tersebut disimpulkan bahwasannya
berdasarkan pada hasil analisa menunjukkan koefisien korelasi rxy sebesar
0,245 dengan p = 0, 012 (<0,01) pada uji korelasi satu ekor. Hal ini
menunjukkan bahwa ada korelasi positif yang signifikan antara pola asuh
otoriter dengan perilaku bullying. Artinya, semakin tinggi pola asuh otoriter,
maka semakin tinggi pula perilaku bullying atau dengan kata lain perilaku
bullying akan semakin meningkat seiring dengan meningkatnya pola asuh
otoriter, dan sebaliknya semakin rendahnya pola asuh otoriter maka perilaku
bullying juga semakin rendah.

Penelitian mengenai bullying yang pernah dilakukan oleh Mahadi bin
Hj. Khalid, mengenai tingkah laku buli dalam kalangan pelajar sekolah
menengah kebangsaan agama di Sarawak, Institut Batu Lintang, 2007.

Dimana dari penelitiannya tersebut diperoleh suatu data bahwasannya tingkah
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laku bullying verbal merupakan tingkah laku bullying yang paling kerap
dilakukan dibandingkan dengan tingkah laku bullying fisik atau antisocial
dalam kalangan pelajar-pelajar di SMKA Sarawak. Oleh karena itu korban
bullying akan mengalami masalah dari segi nilai diri, psikologis, akademik
dan perhubungan dengan orang lain. Hal ini dapat memperkuat tentang adanya
fakta perilaku bullying yang dilakukan oleh para remaja.

Dari ketiga penelitian yang telah dilakukan terkait dengan kasus
bullying diperoleh suatu pemahaman bahwasannya perilaku bullying banyak
dilakukan oleh kalangan remaja, adapun perilaku bullying yang kerap
dilakukan adalah perilaku bullying secara fisik, perilaku bullying ini biasa
disebabakan oleh beberapa factor salah satunya adalah pola asuh otoriter
orang tua. Maka dari itu penelitian ini berusaha dan memadang dari sudut
yang berbeda yaitu tentang bagaimana dinamika kepribadian remaja pelaku
bullying di sekolah, sehingga dari hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan suatu pemahaman dan informasi yang bermanfaat bagi guru,
orang tua, masyarakat serta remaja yang bersangkutan apa sebenarnya

perilaku bullying serta bagaimana seseorang dapat menjadi pelaku bullying..



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Menurut Brannen, pendekatan kualitatif berasumsi bahwa manusia
adalah makhluk yang aktif, yang mempunyai kebebasan kemauan, yang
perilakunya hanya dapat difahami dalam konteks budayanya, dan perilakunya
tidak didasarkan pada hukum sebab-akibat. Oleh sebab itu logis jika penelitian
yang menggunakan pendekatan kualitatif tidak bertujuan untuk membuat
hukum-hukum melainkan bertujuan untuk memahami objeknya.'"’

Istilah penelitian kualitatif menurut Kirk dan Miller merupakan tradisi
tertentu dalam ilmu pengetahuan social yang secara fundamental bergantung
dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam
peristilahannya. Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor, metode penelitian
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati.'2

Sedangkan menurut Jane Richie, penelitian kualitatif adalah upaya

untuk menyajikan dunia social, dan perspektifnya dan bermaksud untuk

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian

M Asmadi, Alsa. Pendekatan Kuantitatif & Kualitatif Serta Kombinasinya Dalam Penelitian
Psikologi.(Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hal. 29. .

V12 | exy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (edisi revisi), (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya. 2009), hal. 4.
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misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain sebagainya, secara
holistic, dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah.'"?

Menurut Bogdan and Biklen, mengemukakan beberapa asumsi dasar
dari penelitian kualitatif, sebagai berikut:

1. Dilakukan pada kondisi yang alamiah

2. Bersifat deskriptif

3. Lebih menekankan pada proses dari pada produk atau outcome
4. Melakukan analisis data secara induktif

5. Lebih menekankan pada makna (data dibalik yang teramati). '

Menurut Robert K. Yin, studi kasus merupakan studi inkuiri empiris
yang menyelidiki fenomena di dalam konteks kehidupan nyata, bilamana
batas-batas antara fenomena dan konteks kehidupan tak tampak dengan tegas
dan ika multi sumber bukti dimanfaatkan. Definisi ini dapat membantu untuk
memahami studi kasus secara lebih jelas, melainkan juga membedakannya dari
strategi-strategi lain yang telah dibahas. s

Alsa, mengatakan bahwa penelitian dengan rancangan studi kasus
dilakukan untuk memperoleh pengertian yang mendalam mengenai situasi dan
makna sesuatu atau subjek yang diteliti. Penelitian studi kasus lebih

mementingkan proses dari pada hasil, lebih mementingkan konteks dari pada

'3 1bid, hal. 6

114 Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: ALFABETA.2007), hal. 9

1S Robert K. Yini. Studi Kasus (Desain & metode), (Jakaria : PT Raja Grafindo Persada, 2006),
hal. 18.
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variabel khusus, lebih ditujukan untuk menemukan sesuatu daripada
kebutuhan konfirmasi. Pemahaman yang diperoleh dari studi kasus dapat
secara langsung mempengaruhi kebijakan, praktek dan penelitian
berikutnya.'®

Adapun manfaat terbesar dari studi kasus yang dilakukan oleh ahli ilmu
jiwa ini adalah adanya kemungkinan pandangan umum bahwa individu
merupakan totalitas dengan lingkungannya. Bukan hanya perilaku yang
diamati sekarang saja yang harus diinterpretasi dari individu tetapi juga masa
lalunya, lingkungannya, emosinya, jalan pikirannya, dan hal lain yang
berhubungan dengan perilaku tersebut. Dengan demikian maka peneliti dapat
mengambil kesimpulan dengan mantap, mengapa individu berbuat seperti
it 17

Penelitian ini menggunakan metode atau pendekatan eksploratif

kualitatif dengan rancangan studi kasus (case studies), hal ini dikarenakan
peneliti akan mencermati idividu remaja sebagai pelaku bullying secara
mendalam. Peneliti mencoba menemukan semua variabel penting yang
melatarbelakangi timbulnya serta perkembangan variabel tersebut. Adapun
tekanan dari penelitian ini adalah: (a) mengapa remaja bisa menjadi pelaku
bullying, (b) apa wujud dari perilaku bullying tersebut, dan (c) bagaimana
dinamika kepribadian remaja pelaku bullying tersebut.

Pada studi kasus peneliti mencoba menggambarkan subyek penelitian

di dalam keseluruhan tingkah laku bullying, yakni tingkah laku bullying itu

116 Asmadi, Alsa. Op.Cit, hal. 55.
117 Suharsimi, Arikunto. Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal.238.
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sendiri beserta hal-hal yang melingkupinya, hubungan antara tingkah laku

bullying, dengan riwayat timbulnya tingkah laku bullying, schingga diperoleh

suatu gambaran yang jelas mengenai dinamika kepribadian remaja pelaku

bullying.

. Subyek Penelitian

Subyek atau informan dalam penelitian dinamika psikologis remaja

pelaku bullying ini adalah satu orang pelaku bullying, dengan criteria sebagai

berikut:

1.

Remaja berusia 14 - 21 tahun

Berjenis kelamin perempuan

Beragama Islam

Pernah terdaftar di BK sebagai anak yang bermasalah

Pernah melakukan bullying secara fisik, verbal, maupun psikologis dan
dilakukan secara kontinu (tiap hari, minggu, bulan dan tahun)

Memiliki perilaku yang agresif, impulsive dan memiliki kekuatan secara
fisik serta emosional

Sedang menempuh pendidikan di sebuah lembaga atau institusi
pendidikan dalam hal ini MAN Bangkalan

Beberapa informan lainnya yang mengetahui tentang perilaku bullying

yang dilakukan oleh subyek, adapun informan tersebut, adalah sebagai

berikut:

1.

Guru BK



2. Teman sekolah/korban subyek

3. Tetangga subyek

4, Orang tua subyek

67

Tabel 3.1
Deskriptif Informan
Informan 1 2 3 4 5
Usia 19 17 18 33 50
pendidikan | MAN MAN MAN S1 SMA
Status Ima/pelaku Tetangga/korban | Teman Guru BK Ibu
bullying /Korban

C. Jenis dan Sumber Data

Menurut Asmadi Alsa dalam penelitian kualitatif, data yang
dikumpulkan adalah berbentuk kata-kata atau gambar, dimana data tersebut
meliputi transkrip interview, catatan lapangan, fotografi, videotapes, dokumen
personal, memo, dan catata resmi lainnya.''®

Menurut Lofland dan Lofland, sumber data utama alam penelitia
kualitataif ialah: kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan
seperti dokumen dan lain-fain. Dengan demikian berkaitan dengan hal tesebut
maka jenis data dalam penelitian kualitataif terbagi ke dalam kata-kata, dan
tindakan, sumber data tertulis, foto dan statistik.''”

Menurut Bogdan dan Biklen, snowball sampling technique.

Merupakan unit sampel yang dipilih makin lama makin terarah sejalan dengan

118 Asmadi, Alsa. Op.Cit, hal. 40.
119 1 exy J. Moleong. Op.Cit, hal.157.
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makin terarahnya focus penelitian. Dimana proses ini biasaya dinamakan
continuous adjustment of focusing of sampel.'°
Menurut Moleong. Snowball sampling adalah teknik pengambilan
sampel sumber data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama
menjadi besar. Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber data yang sedikit
itu tersebut belum mampu memberikan data yang memuaskan, maka mencari
orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai sumber data. Dengan demikian
jumilah sampel sumber data akan semakin besar, seperti bola salju yang
menggelinding, lama-lama menjadi besar.''
Dalam penelitian ini, menggunakan beberapa jenis data, sebagai
berikut:
1. Kata-kata dan tindakan
Jenis data yang berupa kata-kata, dikumpulkandan diperoleh dari
hasil wawancara peneliti dengan subyek dan beberapa informan lainnya.
Sedangkan jenis data yag berupa tindakan peneliti peroleh dari hasil
observasi selama peneliti berada di lapangan.
2. Sumber tertulis
Sumber tertulis peneliti gunakan dikarenakan jenis data yang di
kumpulkan dalam wawancara dan observasi kurang memadai sehingga
sumber tertulis peneliti gunakan sebagai data tambahan. Adapun sumber
tertulis yang dipergunakan adalah sumber tertulis buku yang meliputi;

buku-buku tentang bullying, artikel dan jurnal tentang bullying. Dan

120 yiam’an Satori & Aan Komariah. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta, 2009),
hal. 53.
12 gugiyono. Op.Cit. hal. 54.
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sumbertetulis berupa dokumen pribadi dalam hal ini adalah buku harian
yang ditulis sendiri oleh subyek penelitian.
Pada penelitian ini juga terdapat dua sumber data yang dipergunakan,
antara lain sebagai berikut:

1. Sumber data primer: subyek atau pelaku bullying yang bersangkutan.

2. Sumber data sekunder: data-data mengenai kasus bullying yang dilakukan
remaja disekolah dan informan diluar kehidupan subyek seperti; guru BP,
teman sekelas sekaligus korban, tetangga subyek, orang tua.

Dalam menentukan subyek penelitian, peneliti menggunakan teknik
pengambilan sampel snowball sampling atau disebut juga teknik bola salju,
berdasarkan asumsi dengan menggunakan teknik ini peneliti dapat

memperoleh data yang rinci, lengkap, serta mendalam.
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Bagan 3.1

Langkah-Langkah Mendapatkan Informan

Menelfon
Guru BK
SMA2
Bangkalan

Menelfon IS
Guru BK Bertemu Guru

MAN BK MAN
Bangkalan

Ima

(pelaku bullying)

Pengumpulan
data selesai
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D. Tahap-Tahap Penelitian
Menurut Lexy J. Moleong, sebelum penelitian dilaksanakan, ada
beberapa hal yang perlu dilakukan oleh peneliti antara lain;
1. Tahap pra-lapangan
2. Tahap pekerjaan lapangan
3. Tahap analisis data
4. Tahap interpretasi data'?
Adapun tahapan dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut:
1. Tahap pra-lapangan
Pada tahap ini merupakan segala macam persiapan yang perlu
dilakukan sebelum peneliti terjun kelapangan. Penelitian ini dilaksanakan
setelah judul penelitian ini diajukan dan disetujui untuk diteliti sekitar
pertengahan bulan April 2009. Kemudian peneliti melanjutkan dengan
studi pustaka yakni dengan melakukan pencarian bahan-bahan atau materi
sebagai referensi dalam penelitian ini, dari berbagai sumber diantaranya;
jurnal, hasil-hasil penelitian atau skripsi, buku-buku yang membahas
permasalahan sesuai der:gan focus penelitian ini serta dari berbagai artikel
dari internet.
Sumber referensi yang paling mudah didapatkan oleh peneliti
adalah artikel-artikel tentang perilaku bullying yang diperoleh dari
mengakses internet, dan setelah peneliti mendapatkan beberapa literature,

peneliti mulai menganalisa serta mulai merancang Guide interview yang

1221 exy J. Moleong. Op.Cit. hal.137.
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akan dipergunakan untuk proses wawancara dengan subyek dan beberapa
informan lainnya.

Pelaksanaan penelitian tekstual ini terus berlangsung dan juga di
lakukan secara simultan dengan penelitian lapangan. Peneliti mulai
melakukan pemilihan latar penelitian yakni dengan mencari informasi dari
berbagai sumber perihal lokasi yang sesuai dengan kebutuhan dalam
penelitian, hingga pada akhirnya peneliti memutuskan untuk mengadakan
peneletian di daerah tempat tingga peneliti sendiri, hal ini berdasarkan
beberapa pertimbangan antara lain; lokasinya strategis, peneliti sudah
mengerti dan paham tentang bagaimana harus berbicara dan bersikap yang
sesuai dengan adat kebiasaan subyek dan yang paling penting adalah
adanya pihak yang bersedia membantu mempertemukan peneliti dengan
salah satu siswi yang sesuai dengan‘ cirri-ciri yang disebutkan oleh
peneliti, pihak tersebut dalam hal ini guru BK MAN Bangkalan Dra.
Agustin Firgiani, yang merupakan guru BK peneliti sewaktu belajar di
MAN dulu. Kemudian pada akhirnya peneliti menemukan satu orang
pelaku bullying dan empat orang informan lainnya.

Tahap pekerjaan lapangan

Peneliti mendapatkan informasi tentang subyek dari seorang guru
BK dimana subyek belajar, Peneliti akhirnya meminta alamat informan
yang bisa mempertemukan peneliti dengan suyek pelaku bullying, karena
guru BK yang bersangkutan sedang sibuk mempersiapkan sertifikasi guru.

Kemudian peneliti menemui informan tersebut sebut saja Bunga, dari
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Bunga ini peneliti memperoleh informasi tentang korban dari belaku
bullying sebut saja Indah dan dari Bunga dan Indah tersebut peneliti
mendapatkan sebuah nama pelaku bullying sebut saja Ima kemudian
peneliti bertemu Ima untuk menjelaskan maksud dan tujuan penelitian
serta menanyakan tentang kesediaan Ima untuk menjadi subyek dalam
penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

Dalam pelaksaan penelitian ini, peneliti memulai wawancara
dengan Ima dan empat orang informan lainnya, penelitian dilanjutkan
dengan observasi serta pengambilan gambar atau foto untuk menunjang
penelitian, namun seringkali Ima menolak untuk diambil gambarnya. Dan
untuk mendapatkan data tambahan tidak menutup kemungkinan peneliti
akan melakukan wawancara serta observasi tambahan. Disamping itu
peneliti juga melakukan pencatatan setiap data yang diperoleh selama
dilapangan baik data yang diperoleh melalui observasi, wawancara
maupun dokumen lainnya.

Tahap analisis data

Pada tahap ini, peneliti akan melakukan teknik analisis data yang
diperoleh selama penelitian berlangsung atau selama peneliti berada
dilapangan. Peneliti melakukan analisis terhadap beberapa jenis data yang
diperoleh dari hasil wawancara dan observasi. Dalam tahap ini pula
peneliti mengkonfirmasikan kembali data yang di dapat dari lapangan
dengan teori yang digunakan. Peneliti juga memberikan transkrip

wawancara kepada subyek penelitian untuk diperikasa dan dibaca, subyek
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juga bersedia memberikan tambahan terhadap data yang dirasa kurang
lengkap oleh peneliti.
4, Tahap interpretasi data
Untuk mendapatkan arti dan makna yang lebih mendalam dan luas
terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan, yaitu dengan cara meninjau
hasil penelitian secara kritis dengan teori yang relevan dan informasi

akurat yang diperoleh dari lapangan.

E. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan dirumah Subjek untuk hal-hal yang bersifat
rahasia dan membutuhkan suasana yang kondusif dengan wawancara tertentu
yang bersifat rahasia bagi subjek. Selain itu penelitian juga dilakukan
ditempat-tempat lain dimana subjek melakukan aktifitasnya sehari-hari seperti
tempat makan faforit subyek, tempat main, dan tempat tongkrongan subyek,

sehingga peneliti dapat lebih mengetahui kehidupan subjek sehari-hari.

F. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Asmadi Alsa, bahwa peneliti kualitatif cenderung
mengumpulkan data melalui kontak secara terus menerus dengan subjek
dalam setting alamiah, seperti rutinitas mereka sehari-hari. Metode
pengumpulan data yang paling mewakili karakteristik penelitian kualitatif

adalah interview dan observasi partisipan.'”’

123 Asmadi, Alsa. Op.Cit, hal. 32.
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Menurut Patton, terdapat tiga macam metode pengumpulan data dalam
penelitian kualitatif, yaitu (1) wawancara mendalam (in-depth interview), (2)
observasi langsung dan (3) dokumen tertulis, yang meliputi isian angket,
catatan harian, dan rekaman penelitian/ program.'?*

Menurut Mathinson, mengemukakan bahwa nilai dari teknik
pengumpulan data trianggulasi adalah untuk mengetahui data yang diperoleh
convergent (meluas), tidak konsisten atau kontradiksi. Oleh karena itu dengan
menggunakan teknik trianggulasi dalam pengumpulan data maka data yang
diperoleh akan lebih konsisten, tuntas dan pasti.'”

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik pengumpulan
data dengan menggunakan metode analisis Trianggulasi yaitu peneliti akan
menggunakan observasi langsung, wawancara mendalam, dan dokumentasi
untuk sumber data yang sama secara serempak. Dengan demikian akan
diperoleh gambaran yang lengkap mengenai dinamika kepribadia remaja
pelaku bullying.

Observasi langsung, dilakukan agar peneliti dapat memperoleh data
tentang aktivitas yang dilakukan oleh subyek secara rinci dan cermat, dimana
observasi ini dilakukan di sekolah, rumah dan tempat aktivitas subyek yang
lain.

Adapun obyek observasi yang harus diobservasi menurut Spradley,

terdiri atas tiga komponen, antara lain :

'% Ibid, hal. 40.
12 Sugiyono.Op.Cit.hal. 85.
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1. Place, atau tempat dimana interaksi dalam situasi social sedang
berlangsung

2. Actor, pelaku atau orang-orang yang sedang memainkan peran tertentu

3. Activity, atau kegiatan yang dilakukan oleh actor dalam situasi social
yang sedang belangsung. '*°

Wawancara mendalam (in-depth interview), adalah suatu proses
mendapatkan infomasi untuk kepentingan penelitian dengan cara dialog antara
peneliti sebagai pewawancara dengan informan atau yang member informasi
dalam konteks observasi partisipasi.'?’

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
wawacara mendalam dengan menggunakan jenis pertanyaan terbuka,
diharapkan tercipta suasana bebas dan akrab sehingga subjek mampu
memberikan informasi tentang dirinya dengan benar dan tanpa ada
keterpaksaan dan diharapkan subjek mampu mengungkapkan dirinya dengan
lebih terbuka dan bebas, dengan tetap atau tidak menyimpang dari tujuan
penelitian, adapun wawancara ini akan dilakukan untuk mengungkap
dinamika kepribadian remaja pelaku bullying di sekolah, dimana wawancara
ini juga ditujukan kepada informan lainnya seperti; BP, wali kelas, guru mata
pelajaran, orang tua dan teman sebayanya. Dan jenis dokumen yang
digunakan oleh peneliti adalah gambar-gambar atau foto serta dokumen-

dokumen lainnya terkait dengan subyek.

'8 Ibid, hal. 68.
127 nyjam’an Satori & Aan Komariah.Op.Cif, hal. 131.
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G. Teknik Analisis Data
Menurut Moleong, terdapat tiga model analisis data, antara lain: (1)
metode perbandingan tetap (costant comparative method); (2) metode analisis
data menurut Spradley, dan (3) metode analisis data menurut Miles &
Huberman seperti yang mereka kemukakan dalam buku (Qualitataive Data
analysis).'*®
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode perbandingan
tetap atau costant comparative, dimana data yang diperoleh dari lapangan
akan dibandingkan dengan data yang lain, dan kemusian secara tetap
membandingkan kategori denga kategori lainnya. Secara umum proses analisis
datanya mencakup beberapa hal, yaitu:
1. Reduksi data
Identifikasi satuan (unit). Pada mulanya diidentifikasikan adanya
satuan yaitu bagian terkecil yang ditemukan dalam data yang memiliki
makna bila dikaitkan dengan focus dan masalah penelitian. Sesudah
satuan diperoleh, langkah berikutnya adalah membuat koding. Koding
berarti memberikan kode pada setiap satuan, agar tetap dapat ditelusuri
data atau satuannya, berasal dari sumber mana.
2. Kategorisasi
Menyususn kategori. Kategorisasi adalah upaya memilah-milah

setiap satuan ke dalam bagian-bagian yang memiliki keasamaan dan setiap

128 _exy J. Moleong. Op.Cit. hal.287.
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kategori diberi nama yang disebut label. Dalam pemberian koding peneliti
mengacu pada rumusan masalah penelitian, seperti pada tabel berikut ini:
Tabel 3.2

Reduksi Data (Koding) Dan Kategorisasi

A. Anamesa:
A.1 Daerah asal subyek
A.2 Pendidikan subyek

A.3 Lingkungan
A.3.1 Lingkungan keluarga
A.3.2 Lingkungan Sekolah
A.3.3 Lingkungan sekitar rumah
A.4 Masa kecil Subjek

B. Perkembangan dan kehidupan sosial subjek :
B.1 Hubungan subjek dengan orang tua
B.2 Hubungan subjek dengan saudara
B.3 Hubungan subjek dengan teman di lingkungan rumah
B.4 Hubungan subjek dengan teman di sekolah
B.5 Hubungan subjek dengan teman special

C. Kesehatan subyek :
C.I Kesehatan subjek dimasa anak-anak
C.2 Kesehatan subjek dimasa remaja

D. Prestasi subyek :
D.1 Prestasi subjek di sekolah

E. Bakat subyek

F. Permasalahan, press dan konflik yang dihadapi subyek di:
F.1 Rumah/keluarga
F.2 Sekolah
F.3 lingkungan sekitar rumah

G. Cara subyek dalam menyelesaikan permasalahan, press dan
konflik yang dihadapidi :
G.1 Rumalvkeluarga
G.2 Sekolah
G.3 lingkungan sekitar rumah

H. Pandangan subyek
H.1 Pandangan subjek pada diri sendiri
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H.2 Pandangan subjek mengenai kehidupannya
H.3 Pandangan subjek mengenai masa depan atau masa tua

1. Perilaku bullying
1.1 Verbal
1.2 fisik
1.3 psikis
J. Ciri perilaku bullying
J.1 Verbal
J.2 Fisik
J.3 Psikis
K. Dinamika kepribadian Subyek

3. Sintesisasi
Mensintesiskan berarti mencari kaitan antara satu ketegori dengan
kategori lainnya, kemudian kaitan satu kategori dengan kategori lainnya

diberi nama atau label lagi

Tabel 3.3
Sintesisasi & Hipotesis Kerja

Hubungan subjek dengan orang tua

Hubungan subjek dengan saudara

Hubungan subjek dengan teman di lingkungan rumah

Hubungan subjek dengan teman di sekolah

Kondisi kesehatan subyek terhadap prestasi belajar

subyek

Bakat yang dimiliki subyek terhadap prestasi yang

dicapai

g. Permasalahan yang dihadapi subyek terhadap
kecenderungan berprilaku bullying.

h. Perilaku bullying yang dilakukan dan perasaan subjek setelah
melakukan bullying.

i. Perasaan subjek setelah melakukan bullying.

o0 o

™
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4. Menyusun hipotesis kerja
Hal ini dilakukan dengan jalan merumuskan suatu pernyataan yang
prposional. Hipotesis kerja ini sudah merupakan teori subtantif (yaitu teori
yang berasal dan masih terkait dengan data). Dimana hipotesis kerja
hendaknya terkait dan sekaligus menjawab pertanyaan atau rumusan
masalah penelitian, adapun hipotesis kerja dalam penelitian ini, adalah
sebagai berikut:

a. Hubungan subjek dengan orang tua: orang tua Ima dalam hal ini
ibunya sangat membela dan melindungi ima serta menganggap
perilaku kasar ima selama ini karena teman-temannya yang terlalu
membesar-besarkan masalah.

b. Hubungan subjek dengan saudara : hubungan ima dengan kakak
perempuannya tidak pernah harmonis.

¢. Hubungan subjek dengan teman di lingkungan rumah : Ima tidak mau
bergaul dengan tetangga disekitar rumahnya dan tetangganya tidak
mau bergaul dengan Ima.

d. Hubungan subjek dengan teman di sekolah : Ima juga tidak memiliki
teman disekolah, semua temannya meras malas dan tekut bersahabat
dengan Ima.

e. Kondisi kesehatan subyek terhadap prestasi belajar subyek : ima mulai
SD sampai SMP selalu mendapatkan peringkat tiga besar, tapi setelah

MAN prestasinya menurun.
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f. Bakat yang dimiliki subyek terhadap prestasi yang dicapai : Ima sangat
senang menyanyi dan mendapatkan nilai yang bagus di mata pelajaran
kesenian.

g. Permasalahan yang dihadapi subyek terhadap kecenderungan : Ima
mendapatkan perlakuan bullying dari mbaknya mulai dari kecil & ima
melakukan perilaku bullying semata-mata untuk melampiaskan
perasaannya dengan berprilaku bullying.

h. Perilaku Bullying Yang Dilakukan dan Perasaan Subjek Setelah
Melakukan Bullying: Ima sering melakukan perilaku bullying baik
secara verbal juga secara fisik

i. Perasaan Subjek setelah melakukan bullying : ima sepertinya merasa
puas dan karena perasaannya tersalurkan setelah melakukan bullying

kepada orang lain.

H. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Menurut Sugiono uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif
meliputi beberapa uji yang harus dilakukan, meliputi: credibility (validitas
internal), transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan

confirmability (obyektifitas). '*

1 Qugiyono, Op.Cit, hal. 121.
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Bagan 3.2

Uji Keabsahan Data Dalam Penelitian Kualitatif

Uji kredibilitas i
data

Uji
transferability

Uji keabsahan i
data :
- SRR

Uji
dependability

Uji
confirmability

Sedangkan menurut Moleong terdapat beberapa criteria teknik
pemeriksaan keabsahan data sebagaimana dalam tabel dibawah ini:'*’
Tabel 3. 4

Teknik Kriteria Keabsahan Data

KRITERIA TEKNIK PEMERIKSAAN
Kredibilitas (derajat kepercayaan) 1) Perpanjangan keikut-
sertaan
2) Ketekunan pengamatan
3) Triangulasi

4) Pengecekan sejawat
5) Kecukupan referensial
6) Kajian kasus negative
7) Pengecekan anggota

Kepastian 8) Uraian rinci
Kebergantungan 9) Audit kebergantungan
Kepastian 10) Audit kepastian

130 | exy J. Moleong. Op.Cit. hal.327.



83

Dalam penelitian ini peneliti penggunakan teknik pemeriksaan
keabsahan data dengan menggunakan teknik triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan

atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. '*'

Patton memberikan definisi mengenai triangulasi sumber, menurut
pendapatnya triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu infrmasi yang diperoleh melalui
waktu dan alat yag berbeda dalam penelitian kualitataif, dimana hal
tersebut dapat dicapai dengan jalan: (1) membandingkan data hasil
pengamatan dengan data hasil wawancara; (2) membandingkan apa yang
dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara
pribadi; (3) membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang
situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu; (4)
membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan;
(5) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.'*?

Triangulasi dengan sumber, berarti membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dengan melalui
beberapa sumber, dengan mengkategorisasikan dan mengkategorisasikan
mana pandangan yang sama dan mana pandangan yang berbeda dari masing-
masing sumber data. Dan data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga
menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member
check) dengan sumber data tersebut.'”

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber

dan triangulasi teknik sebagai instrument pemeriksaan keabsahan data, dimana

3 1bid, hal. 330
132 1bid, hal.330.
133 Sugiyono, Op.Cit, hal. 127.
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peneliti akan membandingkan beberapa data yang diperoleh dari beberapa
sumber, seperti sumber yang berasal dari guru BK, orang tua, teman, dan
korban atas perilaku bullying yang dilakukan oleh subyek. Disamping itu pula
peneliti akan mengecek dan membandingkan beberapa data yang diperoleh
dengan teknik yang berbeda seperti, wawancara, observasi dan dokumen-

dokumen lainnya terkait dengan permasalahan yang diteliti.



BAB 1V

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Setting Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah seorang remaja perempuan
bernama Ima anak ke tiga dari empat bersaudara, dia dilahirkan dalam
keluarga yang sangat sederhana. Semenjak kecil Ima, tinggal bersama dengan
ibu dan ketiga saudaranya sebut saja namanya FA, F dan UH, sampai Ima
dewasa ia tidak pernah merasakan hangatnya kebersamaan dengan keluarga
khususnya kasih sayang seorang ayah, hal ini dikarenakan ayah Ima, bekerja
di Semarang sebagai pegawai DEPAG dengan pendapatan yang kecil, namun
demi tuntutan tugas dan kewajiban serta rasa tanggung jawab kepada keluarga
profesi tersebut tetap beliau jalankan, sedangkan ibunya berprofesi sebagai
penjual pakaian di pasar tradisonal, dengan pendapatan yang serba tidak pasti.
Kondisi ini sangat mempengaruhi kehidupan Ima dan ketiga saudaranya dalam
menjalani kehidupan sehari-hari, dimana setiap harinya selalu merasa
kekurangan biaya untuk menyambung hidup, namun berkat kemauan yang
sangat besar Ima dan ketiga saudaranya dapat melanjutkan pendidikannya,
meskipun harus pinjam dana kesana-kemari.

Ima tinggal dan dibesarkan di dacrah Madura tepatnya di Desa
Mrandung, Kecamatan Klampis, Kabupaten Bangkalan. Ima tinggal disebuah
rumah yang sangat sederhana dengan segala keterbatasan sarana dan prasarana

yang ada dirumah tersebut, rumah tersebut terasa sangat sejuk karena rumah

85
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tersebut dikelilingi banyak pepohonan, namun demikian Ima merasa tidak
betah berada dirumahnya hal ini dikarenakan selain kondisi rumah juga karena
sikap tetangga dan terlebih lagi sikap saudara perempuannya, dimana saudara
perempuannya selalu melakukan perilaku bullying baik secara verbal, psikis
bahkan fisik. Akibatnya Ima lebih suka menghabiskan waktu dengan pergi
ketempat-tempat, baik itu tempat makan maupun hanya untuk sekedar
nongkrong atau pergi kewarnet asalkan bisa menghilangkan segala kesedihan
yang ia rasakan bisa, selain itu untuk melampiaskan emosi yang sudah tidak
tertahankan.

Rata-rata mata pencaharian warga didaerah tempat tinggal Ima, rata-
rata berprofesi sebagai petani, ada juga yang berjualan dipasar-pasar
tradisional seperti profesi yang dikerjakan oleh ibunya Ima, namun ada pula
yang menjadi pegawai negeri sipil bahkan ada yang pergi merantau ke negeri

jiran Malaysia, hal tersebut mereka lakukan untuk menyambung hidup.
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B. Penyajian Data
1. Proses pengambilan data

Pengambilan data dilakukan dengan cara wawancara terhadap
beberapa informan diantaranya guru BK dimana Ima belajar, teman dan
tetangga sekaligus korban dari perilaku bullying yang dilakukan oleh Ima,
dan orang tua dari Ima sendiri dalam hal ini Ibunya, karena ayah Ima
sedang berada diluar daerah tepatnya di semarang, serta dari Ima sebagai
pelaku bullying itu sendiri. Selain wawancara pengambilan data juga
dilakukan dengan observasi, dimana observasi yang dilakukan oleh
peneliti berlangsung secara bersama-sama dengan proses wawancara.

Proses pengambilan data ini dilakukan kurang lebih selama 1
bulan. Adapun wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti
tidak dilakukan setiap minggu namun secara spontan artinya peneliti
menunggu kabar serta kesediaan informan dalam proses pengumpulan
data, dimana jadwal dan kesepakatan yang dibuat berasama-sama dengan
beberapa informan seringkali ditunda oleh informan dengan berbagai
macam alasan, namun demikian proses pengambilan data dapat dilakukan
dan pada akhimya dapat diperoleh suatu data yang lengkap dan jenuh oleh
peneliti tentang permasalahan yang diteliti.

Pengambilan data ini dilakukan di berbagai macam tempat,
diantaranya; tempat makan favorit sekaligus tempat tongkrongan subyek
pelaku bullying, dan di rumah subyek yang bersangkutan. Sedangkan

untuk - beberapa informan lainnya proses pengambilan data dilakukan
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ditempat-tempat yang telah ditetapkan oleh informan, terkadang di tempat
beraktivitas, rumah dan tempat-tempat lainnya. Peneliti sengaja tidak
menetapkan sendiri tempat dan jadwal pertemuan dengan subyek dan
beberapa informan, hal ini dikarenakan peneliti tidak ingin menggangu
aktivitas serta kepentingan subyek dan beberapa informan lainnya, dengan
demikian maka, data yang diperoleh baik dari hasil wawancara maupun
observasi benar-benar data yang diungkap oleh para informan sesuai
dengan keinginan dan tanpa adanya rasa terpaksa. Disamping itu pula cara
tersebut dirasa oleh peneliti lebih efektif dalam menggali data dani
berbagai macam informan dengan berbagai macam aktivitas atau
kepentingannya masing-masing.

Adapun hambatan yang dialami oleh peneliti dalam proses
pengumpulan data, antara lair; adanya kesediaan informan untuk
memberikan informasi seringkali berubah-rubah meskipun sebelumnya
informan itu sendiri yang menentuakan temapat dan jamnya, namun
setelah sampai pada waktu dan hari yang ditentukan seringkali informan
membatalkan janji, meskipun proses pengambilan data dapat dilakukan di
lain waktu dan tempat, schingga proses pengambilan data terkesan lama
dan memperlambat peneliti dalam melakukan analisis terhadap data hasil
penelitian.

Selain beberapa hal yang telah disebutkan diatas, hambatan yang
terjadi adalah dalam proses wawancara para informan lebih senang

. menggunakan bahasa campuran antara bahasa Indonesia dengan bahasa
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Madura, sehingga terkadang peneliti merasa sulit mengartikan maksud

sebenarnya dari ucapan para informan dan peneliti harus menanyakan

ulang tentang pertanyaan terkait yang jawabannya kurang peneliti pahami.

Rincian Jadwal Observasi Dan Wawancara

Tabel 4.1

Tanggal Tempat Informan Pukul Kegiatan
(Lama)
Kamis Didepan Bank Informan 4 09.30 WIB — | Penggalian informasi
21 Mei BTN, IAIN Sunan | (Guru Bk) 11:15 WIB tentang kasus bullying
2009 Ampel Surabaya (45 menit) yang terjadi di MAN
Bangkalan
Senin Rumah Informan 4 | Informan 4 15.00 WIB — | Penggalian data tentang
01 Juni (Bangkalan) (Guru Bk) 15.45 WIB pelaku bullying dan
2009 (45 menit) beberapa korbannya.
Selasa 16 | Rumah Informan 2 | Informan 2 15.30 WIB — | Jalin rapport, peneliti
Juni 2009 | (Bangkalan) (Tetangga/korban) | 16.00 WIB memperkenalkan diri
(30 menit) dan meminta kesedian
Bunga untuk menjadi
Informan dan supaya
mau memperkenalkan
peneliti dengan pelaku
bullying.
Kamis 18 | Tempat Informan 2 09.00 WIB — | Observasi dan
Juni 2009 | Tongkrongan (Tetangga/korban) | 10.00 WIB wawancara tentang
Informan 2 (depan (60 menit) perilaku bulying yang
wartel MAN dilakukan oleh Ima
Bangkalan )
Kamis 18 | Tempat Informan 3 10.00 WIB — | Observasi dan
Juni 2009 | Tongkrongan (Teman/korban) 10.45 WIB wawancara tentang
Informan 3 (depan (45 menit) perilaku bulying yang
wartel MAN dilakukan oleh Ima
Bangkalan )
Kamis 18 | Didepan Pintu Informan 4 10.45 WIB — | Observasi & Wawancara
Juni 2009 | Gerbang MAN (Guru Bk) 11.00 WIB Lanjutan
Bangkalan (15 menit)
Kamis 18 | Tempat Informan 1 11.00 WIB — | Jalin rapport, peneliti
Juni 2009 | Tongkrongan (pelaku bullying) | 12.00 WIB memperkenalkan diri
Informan 1 (depan (60 menit) dan meminta kesedian
wartel MAN Ima untuk menjadi
Bangkalan ) Informan dan

dilanjutkan dengan
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Observasi dan
wawancara
Minggu 21 | Rumah Informan 2 | Informan 2 09.30 WIB — | Observasi & Wawancara
Juni 2009 | (Bangkalan) dan di | (Tetangga/korban) | 10.00 WIB Lanjutan
jalan menuju (30 menit )
rumah Informan 1
Minggu 21 | Rumah saudara Informan 5 10.00 WIB — | Jalin rapport, peneliti
Juni 2009 | Informan 5 Orang tua/ibu 10.30 WIB memperkenalkan diri
(Bangkalan) (30 menit) dan meminta kesedian
informan untuk menjadi
Informan dan
dilanjutkan dengan
observasi dan
wawancara
Minggu 21 | Rumah Bibik Informan 1 10.30 WIB — | Observasi & Wawancara
Juni 2009 | Informan 1 (pelaku bullying) | 12.00 WIB Lanjutan
(Bangkalan) (90 menit)

Pengambilan data berlangsung kurang lebih selama sepuluh hari
karena peneliti mendapatkan kesempatan untuk melakukan wawancara dan
observasi dengan waktu yang tidak menentu dikarenakan informan
terkadang ada kepentingan yang tidak bisa ditinggalkan, sehingga peneliti
mengganti dengan mengundur waktu wawancara dan observasi sesuai
dengan keinginan para informan.

Peneliti tidak mendapatkan kesulitan yang berarti saat mengadakan
rapport dengan informan. Sehingga proses pengambilan data dapat
berjalan dengan lancar, hal ini menjadikan data yang diperoleh semakin
banyak sampai pada penemuan suatu data tentang informasi perilaku
bullying yang dilakukan oleh Ima yang bersifat jenuh atau tidak berubah.
Dan untuk mendapatkan hasil yang lebih mendalam, maka penelitian ini

menggunakan wawancara dengan guide interview yang didukung dan
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dengan menggunakan teknik observasi serta beberapa dokumen pribadi

seperti buku harian yang ditulis oleh Ima sendiri.

Tabel 4.2

Pedoman Observasi

Informan

Aspek Yang Di Observasi

Informan 1

Lingkungan rumah

Lingkungan sekitar rumah
Lingkungan sekolah

Pengalaman

Sikap dan kondisi informan pada saat
proses wawancara berlangsung

poo o

Informan 2

Sikap dan kondisi informan pada saat proses
wawancara berlangsung

Informan 3

Sikap dan kondisi informan pada saat proses
wawancara berlangsung

Informan 4

Sikap dan kondisi informan pada saat proses
wawancara berlangsung

Informan 5

Sikap dan kondisi informan pada saat proses
wawancara berlangsung

2. Profil Informan Penelitian

Dalam proses pengumpulan data yang dilakukan dengan

melibatkan beberapa informan, diantaranya, sebagai berikut:

a. Informan 1 (pelaku bullying)

Nama

Jenis Kelamin

:Ima

: perempuan

Tempat, tanggal lahir  : Bangkalan, 14 Juli 1990

Alamat

Usia

: Desa Mandung
Kecamatan Klampis
Kabupaten Bangkalan

: 19 Tahun




Agama

Suku Bangsa

Berat badan

Tinggi badan
Pendidikan terakhir

Urutan dalam keluarga

°

.
.

Islam

+ Jawa Timur

: 44 kg

:155cm

: MAN Model Bangkalan

. anak ke-3 dari 4 bersaudara
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Hobi Menyanyi, mendengarkan musik dan
membaca

Nama Ayah : PR

Usia : 57 Tahun

Nama Ibu : SH

Usia : 50 Tahun

Nama saudara

a. Pertama : FA (30 Tahun)

b. Ke-2 : F/A (25 Tahun)

c. Ke4 :UW (10 Tahun)

Pada awal pertemuan, Ima terkesan bingung dan kurang

menyukai kehadiran peneliti, namun berkat adanya informasi dari

beberapa informan khusunya informasi yang telah diberikan oleh

informan ke empat kepada peneliti, yang mana informan ke empat

memberikan penjelasan tentang sikap dan cara bicara Ima yang kasar,

Ima sangat tidak menyukai adanya pembicaraan yang terkesan

menasehati karena Ima akan menganggap hal tersebut sebagai kritikan
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yang sangat menyakiti hatinya maka dari itu informan ke empat selalu
mengingatkan pada peneliti agar selalu memilih kata yang tepat, agar
tidak sampai menyinggung perasaan Ima.

Berdasarkan pada informasi tersebut, maka ketika pertama kali
bertemu dengan Ima, peneliti berusaha menjelaskan dengan memilih
kata secara hati-hati tentang maksud dan tujuan dari peneliti, dan perlu
waktu kira-kira sekitar 10 menit sampai akhirnya Imam mau dan
bersedia berbagi perasaan, serta pengalamannya kepada peneliti.
Namun Ima selalu menanyakan kembali untuk memastikan maksud
dan tujuan peneliti dalam setiap kali kesempatan, baik ketika proses
wawancara berlangsung maupun lewat SMS ataupun telfon yang
ditujukan oleh Ima kepada peneliti.

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dan observasi yang
dilakukan, diperoleh suatu gambaran yang jelas terkait dengan
pengalaman masa kecil, kehidupan sosialnya dan hal-hal lain
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam guide interview.

b. Informan 2 (tetangga dan korban)

Nama : Bunga

Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat, tanggal lahir : Bangkalan, 03 Desember 1992
Usia : 17 Tahun

Agama : Islam

Suku Bangsa : Jawa Timur
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Pendidikan terakhir : MAN Model Bangkalan
Hubungan dengan pelaku bullying : Tetangga sekaligus korban
dari perilaku bullying yang dilakukan oleh Ima

Pemilihan Informan ke dua ini, didasarkan pada informasi dari
informan ke empat dengan asumsi bahwasannya informan ke 2 ini,
dapat memberikan informasi atau data yang lengkap terkait dengan
permasalahan penelitian. Informan ke dua ini sebut saja Bunga,
dimana Bunga merupakan tetangga dari Ima, jarak rumahnya juga
tidak terlalu jauh dan Bunga sudah mengenal dan bersama-sama
dengan Ima mulai dari SD karena kebetulan Bunga satu sekolah
dengan Ima sampai MAN.

Ketika petama kali peneliti bertemu, Bunga sudah
menunjukkan sikap yang sangat ramah dan bersahabat. Dan ketika
peneliti mulai menjelaskan maksud dan tujuan dari kedatangan
peneliti, maka Bunga terkesan sangat antusias dan secara spontanitas

langsung menceritakan segala hal yang berhubungan dengan Ima.

. Informan 3 (teman dan korban)

Nama : Indah

Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat, tanggal lahir : Bangkalan, 04 April 1991
Usia : 18 Tahun

Agama : Islam

Suku Bangsa : Jawa Timur
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Pendidikan terakhir : MAN Model Bangkalan
Hubungan dengan pelaku bullying : Teman sekaligus korban
dari perilaku bullying yang
dilakukan oleh Ima
Pemilihan Informan ke tiga ini, didasarkan pada informasi dari
informan ke dua, karena menurut Bunga informan ke tiga ini sebut
saja Indah, merupakan teman sekelas sekaligus korban dari perilaku
bullying yang dilakukan oleh Ima, sehingga dari Indah ini diharapkan
dapat diperoleh suatu informasi atau data yang lengkap terkait dengan
permasalahan penelitian. Ketika petama kali peneliti bertemu, Inda
sudah menunjukkan sikap yang sangat ramah dan bersahabat. Dan
ketika peneliti mulai menjelaskan maksud dan tujuan dari kedatangan
peneliti, maka Indah tanpa komando langsung bercerita panjang lebar
terkait dengan perilaku bullying yang dilakukan oleh Ima, karena
pada dasarnya Indah merupakan salah satu korban dari perilaku

bullying yang dilakukan oleh Ima.

. Informan 4 (guru BK)
Nama : AF
Jenis Kelamin : Perempuan
Tempat, tanggal lahir : Bangkalan, 17 Agustus
1976
Usia : 33 Tahun

Agama : Islam
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Suku Bangsa : Jawa Timur
Pendidikan terakhir 1Sl
Hubungan dengan pelaku bullying : Guru BK yang selalu

menangani kasu-kasus yang
dilakukan oleh Ima di
sekolah

Informan ke empat ini merupaka guru BK di MAN
Bangkalan, tempat dimana Ima belajar, berkat dari kesediaan serta
keterbukaan dari beliau maka peneliti dapat bertemu dengan berbagai
macam informan lainnya yang dapat membantu peneliti dalam
menggali suatu data terkait dengan permasalahan penelitian.

Informan ke empat ini biasa dikenal dengan sebutan Ibu AF
dimana ibu AF ini juga merupakan guru BK dimana peneliti belajar
yaitu di MAN Bangkalan. Ibu AF juga memberikan informasi yang
cukup untuk keperlua penelitian, disamping itu pula ibu AF selalu
menunjukkan sikap yang ramah, membimbing serta selalu
memberikan motivasi kepada peneliti agar cepat-cepat menyelesaikan
penelitian, dimana melalui penelitian ini diharapkan mampu
memberikan gambaran yang jelas seta penanganan Yyang
komperhensif terkait dengan perilaku bullying yang dilakukan oleh
Ima, sehingga pada akhimya dapat membantu beliau untuk mencegah

dan menangani kasus serupa.
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e. Informan 5 (ibu)

Nama : SH

Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat, tanggal lahir : Bangkalan, 17 Agustus
1959

Usia : 50 Tahun

Agama : Islam

Suku Bangsa : Jawa Timur

Pendidikan terakhir : SMA

Hubungan dengan pelaku bullying : Ibu dari Ima

Informan yang ke lima merupakan orang tua dari Ima, peneliti
dapat bertemu dan melakukan wawancara dengan perantara dari Ima
sendiri, selama proses penggalian data berlangsung ibu Ima terkesan
sabar dan rinci dalam memberikan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti, dan dalam memberikan
jawaban beliau selalu berusaha membela dan menyalahkan pihak-
pihak lain atas perilaku bullying yang dilakukan oleh anaknya dalam
hal ini Ima.

Jbu dari Ima ini dipilih sebagai salah satu Informan dalam
penelitian ini, dengan pertimbangan biasanya orang tua jauh lebih
mengetahui proses perkembangan anaknya mulai dari kecil hingga
anaknya tumbuh dewasa, demikian pula dalam hal ini, ibu dari Ima

lebih mengetahui tentang perkembangan Ima baik fisik maupun.
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psikologis mulai dari masa kecil hingga Ima tumbuh menjadi gadis

remaja seperti saat ini. Adapun

C. Analisis Data
Secara umum ke empat informan memberikan pandangan dan
informasi yang hampir sama terkait dengan permasalahan yang diteliti.
Adapun temuan yang diperoleh dari informan dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1. Informan 1 (pelaku bullying)

Ima lahir dan dibesarkan di Madura, ia berasal dari ibu Madura dan
ayahnya juga berasal dari Madura, jadi biasa dipastikan Ima adalah orang
Madura asli. Secara fisik ia tumbuh sebagalman kebanyakan anak gadis
remaja lainnya, ia nampak cantik dan manis seperti orang Madura lainnya.

“ ibu itu asli madura kalo bapak itu juga Madura™

Ima berasal dari keluarga yang sangat sederhana, ibunya penjual
kain di pasar tradisional sedangkan ayahnya bekerja sebagai pegawai
DEPAG dengan gaji kurang lebih satu juta.

“yh..udah mulai belum nikah sama ibu bapak sudah disana, kerja di
DEPAG dengan gaji satu juta mbak, enak ya? Emang kalo di kantor
enak, tapi masih banyak cobaanya, ya meskipun gajinya sejuta ya.."”

Ima adalah anak ketiga dari empat bersaudara, meskipun Ima
bukanlah anak bungsu namun ibunya sangat menyayanginya, hal ini
dikarenakan Ima semenjak kecil sudah sakit-sakitan. Perkembangan

kehidupan social Ima juga mendapatkan hambatan, untuk ukuran remaja
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seumurannya, Ima belum memiliki teman sebagai tempat curhat, Ima
merasa kalau semua teman-temannya di sekolah jahat, iri dan dengki
dengan Ima. Sedangkan guru-guru yang ada di MAN menurut Ima sangat
menyayanginya dan melindunginya sehingga Ima merasa tetap nyaman
dan betah disekolah.

“enak, glmana ya soalnya gurunya itunya baik, jadi aku merasa
terlindungi.kalo temennya, gak tau kalo temennya, temennya Jahat-
jahat,_ya namanya mungkin iri, biasa ada yang iri ada yang dengki,
ada yang baik, tapi yang namanya hidup_ya..harus dijalani. temen-
temen itu glmana ya..banyak yang takut, males sama aku _jarang
ya..saya gak punya temen dekat, tapi kalo curhat ya paling ke bunga,
tapi memang jarang sekali, saya memang jarang akrab sama temen-
temen itu mulai dari SD itu emang gak bisa bergaul dengan kemauan
mereka.”.

Hubungan Ima dengan para saudaranya tidak begitu baik khususnya
perilaku yang dilakukan mbaknya kepada Ima, dimana mbaknya selalu memukul
dan menghina Ima sebagai orang yang sakit mental, sehingga Ima merasa sangat
takut, benci dan tertekan dengan perbuatan bullying yang diterimanya dari
mbaknya baik secara fisik maupun secara psikis, kejadian tersebut Ima alami
mulai dari SD sampai dengan sekarang Ima tumbuh menjadi remaja, meskipun
tidak separah dulu waktu Ima kecil.

“kalo adek sih biasa aja ya kalo nakal, kalo mbak itu yang paling,
mbak itu yang..banyak..mbak kisahnya, ya..mbak ku jaha dan yang
paling menusuk hati ku bisa-bisanya dia bilang kalo aku itu sakit

mental, benar-benar.”

Perbuatan bullying yang dilakukan oleh mbaknya kepada Ima,
membuat Ima tumbuh menjadi pribadi yang suka membullying baik secara
fisik juga secara verbal kepada teman-temannya juga para guru yang ada
di sekolah, dan biasanya perasaan marah dari rumah yang diakibatkan oleh

mbaknya yang selalu melakukan perilaku bullying kepada Ima, biasanya
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Ima lampiaskan dengan cara bercerita kepada ibu, nangis sendiri, atau
nyanyi-nyanyi sampai dengan memukul teman-temannya, dengan harapan
perasaannya dapat terlampiaskan dengan bebas, namun teman temannya
menggap hal tersebut serius dan membencinya, padahal Ima hanya ingin
bercanda.

ya ngamuk-ngamuk sendiri sering dirumah, ya di sekolah, kalo
dirumah saya sering curhat ke ibu, tapi kesannya kayak marah-
marah padahal menurut aku biasa-biasa aja.ngamuk-ngamuk ke
temen-temen, sebenarnya aku tu Cuma pengen melampiaskan
kekesalan aku aja trus kadang-kadang Cuma bercanda tapi saya
bingung gak tau cara bercanda, jadinya temen-temen banyak yang
gak suka sama aku.

Anak ketiga dari bersaudara ini sebenarnya mulai dari SD sapai
dengan SMP selalu mendapatkan peringkat tiga besar, namun setelah di
MAN, Ima tidak pernah lagi bisa meraih prestasi tersebut, hal ini
dikarenakan suasana sekolahnya yang kurang menyenangkan.

“di MAN gak pernah tiga besar lagi dulu mulai SD sampe SMP aku
selalu masuk tiga besar mbak”

Ima merasa tidak nyaman dengan suasana rumah juga suasana
disekitar rumahnya, Ima merasa kalo dia harus cepat-cepat keluar dari
wilayah tersebut, menurut Ima orang-orang yang ada disekitar rumahnya
suka memfitnah Ima dan keluarganya, disamping itu Ima juga tidak pernah
ngobrol dengan para tetangganya, menurut Ima para tetangganya itu selalu
gossip dan membicarakan orang lain, sehingga Ima tidak mau bergaul
dengan mereka.

“ya gak pernah, sampek saya ini dikira sombong, dikira kuper gitu,
padahal aku emang gak suka san-rasan (gosip) jadi aku males

ngumpul sama tetangga itu kan kerjaannya ngerumpi, aku emang
gak suka ngerumpi itu._saya ingin pindah dari sini, karna saya sudah
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bosen dengan orang yang begini-begini aja ya..yang kerjanya gitu
aja, san rasan, fitnahan, jadi aku pengen di semarang aja, dan aku
fikir semarang itu tempat yang paling tepat buat aku.”

Ima sangat dekat dengan ibunya, hal ini dikarenakan ayahnya
bekerja di semarang, sosok ibu bagi Ima adalah segalanya, ibunya‘ bisa
menjadi sahabat sekaligus pelindung bagi dirinya, bagi Ima orang yang
paling disayangi dalam kehidupa ini adalah ibunya, sehingga dalam setiap
keinginnanya adalah untuk membahagiakan ibunya.

“ya..ibu, ibu itu kayak sahabat yang selalu membantu dan ngelindungi
aku.Aku tuh..pengen..ya..pengen ngebahagiain ortu diumurku yang muda
ini aku naikkan haji ibuku aku ingin ngebahagiain ibu, pengen punya
rumah sendiri biar gak kumpul sama mbak ku."”

Meskipun Ima merupakan pribadi yang selalu membuat teman dan
guru serta orang disekitar rumahnya sering merasa tersakiti dengan ucapan
dan perilaku Ima, namun dibalik itu semua Ima memiliki pandangan
terhadap diri, masalah yang selama ini dihadapi sampai pada bagalmana
keinginannya terkait dengan masa depannya. Ima menyadari kalau dirinya
merupakan pribadi yang egois, emosional juga kasar, namun dibalik itu
pula ia merupakan pribadi yang kuat didalam menjalani permasalahan
yang bergitu berat selama ini ia terima,sering kali Ima merasa sangat
terasing dan aneh karena tidak ada yang mau dekat dan bersahabat
dengnnya, selain itu pula Ima memiliki suatu keinginnan yang sangat
mulia, terkait dengan cita-citanya atau pandangannya untuk masa

depannya.

“ya dulu aku itu semrawut dan gak mau tau sama keadaan keluarga ku,

masak keluarga ku udah stress masak aku ikut-ikutan stress. Tapi malah
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dibilang anak yang kurang ajar. Sekarang udah lumayan mbak, aku
egois, mudah tersingungan, tapi aku yang paling nurut sama ortu jadi
aku yang paling disayang,_wow..benar-benar sangat hebat itu intinya,
dan perjuangan yang berat mulai dari di rumah, sekolah dan aku merasa
sebagai orang yang paling aneh dan terasing dan gak dianggap. aku
ingin ngebahagiain ibu, pengen punya rumah sendiri biar gak kumpul

sama mbak ku”
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Informan 1 “Dinamika Kepribadian Remaja Pelaku Bullying”

Latar belakang '
| pelaku bullying

Masa kecil:

sering sakit-sakitan (sakit kepala
& sering pingsan)

Orang tua : sejak kecil ayahnya
bekerja di semarang, lebih dekat
dengan ibu

Saudara : sejak kecil kakak
perempuannya selalu melakukan
kekerasan baik fisik dan verbal

Lingkungan Keluarga : keluarga
tidak harmonis, hanya ibu yang
bisa menyayangi dan mendukung

Lingkungan Sekolah : kurang l
menyenangkan karena tidak

memiliki banyak teman.

———— ——’

Dinamika
Kepribadian :
selalu menuruti
keinginan atau
nafsu untuk
menyakiti orang
lain baik secara
fisik maupun
verbal, sebagai
pelampiasan
kekesalannya atas
perilaku kakak
perempuannya.
Meskipun hal
tersebut sangat
bertentangan
dengan norma dan
aturan yang berada
di masyarakat

Pelaku bullying

Pengalaman menjadi pelaku
bullying: dikucilkan dan tidak
diterima oleh lingkungan sekitar

Bentuk perilaku bullying yang
dilakukan: secara fisik (memukul,
melukai) dan secara verbal

(menghina )

Perasaan setelah melakukan
bullying : perasaan puas karena
perasaan dapat tersalurkan &
tanpa merasa bersalah

Keinginan masa depan dan sikap
hidupnya: menyadari bahwa
perilaku bullying membuat
banyak orang membencinya dan
ingin pindah ke semarang

Lingkungan sekitar rumah : jarang
berkumpul dan berinteraksi

E

dengan tetangga disekitar rumah




105

2. Informan 2 (tetangga dan korban)

Menurut Bunga, Ima adalah sosok pribadi yang aneh, kasar dan
juga semaunya sendiri, sehingga banyak yng tidak mau bersahabat
dengannya, banyak korban ucapan kasar dan perilaku kasar dari Ima,
termasuk salah-satunya adalah Bunga yang sekaligus tetangganya. Rata-
rata semua korbannya takut untuk melaporkan perbuatan Bunga, hal ini
dikarenakan takut perbuatan Ima semakin tambah parah, selain itu para
guru juga rata-rata pernah menangis karena sakit hati dengan ulah Ima,
perbuatan itu Ima lakukan mulai dari SD sampai MAN.

“Ima itu orang yang aneh mbak, gak punya sopan santun, kalo ngomong

juga kasar dan nyakitin hati.ya takut di pukul ya dimarah-marahin, Ima
itu orang yang gak punya perasaan mbak, dia juga gak tau sopan santun,
cara ngomongnya itu lo mbak, selalu nyakitin hati dan dia juga sering
menghina temen-temen.orang rata-rata guru-guru nangis karena ulah
dia”

Selain itu pula Bunga merasa kasihan dan prihatin dengan nasib

Ima, semenjak kecil sudah tidak memiliki teman.

“mbak kan tau sendiri Ima itu seperti apa, jadi siapa yang mau temenan
sama dia mbak._lagi pula kasihan dirumah juga gak ada yang mau
temenan sama Ima, rata-rata semua takut mbak"

Ima pernah bercerita tentang kekerasan yang selalu dilakukan
kakaknya kepada bunga, dimana kakak perempuannya selalu menyiksanya
secara fisik disamping itu pula kakak perempuannya sering menghina
tentang keadaan Ima.

“dia pernah bilang kalo mbaknya itu jahat mbak suka mukul dia, trus

bapaknya ada di semarang, terus katanya sering ditagih hutang, orang
dia bilang keluarganya banyak hutangnya mbak”
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Bagan 4.2

Informan 2 “Dinamika Kepribadian Remaja Pelaku Bullying”

Latar belakang —— ——— il Pelaku bullying
pelaku bullying

Masa kecil:

Pengalaman menjadi pelaku
bullying: tidak ada yang mau
Dinamika dekat dan berteman dengan Ima
Kepribadian :
menyakiti orang
lain baik secara -

fisik maupun Bentuk perilaku bullying yang
verbal. Meskipun dilakukan: secara fisik (memukul,

Sering membuat teman
sekelasnya menangis.

Orang tua : sejak kecil ayahnya
bekerja di semarang, ibunya
selalu melindunginya.

hal tersebut sangat melukai) dan secara verbal
bertentangan (menghina, berbicara kasar)
dengan norma dan
aturan yang berada
di masyarakat

Perasaan setelah melakukan
bullying : puas dan merasa biasa-
biasa atau cuek

Saudara : sejak kecil kakak
perempuannya selalu
memukulnya

Lingkungan Keluarga : ibunya
yang selalu melindunginya dan
menyayanginya.

Lingkungan sekitar rumah : tidak
pernah berinteraksi dengan
tetangganya.

Lingkungan Sekolah : sering membuat

l teman dan guru menangis karena ucapan
| dan sikapnya
e —
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3. Informan 3 (teman dan korban)

Indah merupakan salah satu teman sekelasnya juga sekaligus
korban dari prilaku bullying yang Ima sering lakukan lakukan kepadanya.
Indah selalu sekelas dengan Ima mulai dari kelas dua sampai kelas 3, Ima
selalu menghina indah dihadapan banyak teman-temannya, selain itu Ima
juga pernah memukulnya sampai ia mengeluarkan darah.

“udah hampir 2 tahun mbak, aku selalu satu kelas terus sama dia mulai
dari kelas dua, huh..sebel mbak..abisnya dia selalu ngata-ngatain aku,
aku juga pernah dipukul sama dia.ya..dia selalu menghina saya di depan
temen-temen mbak, apalagi kalo aku gak bisa ngerjain soal di papan
tulis.ngoceh-ngoceh menghina aku gak ada capeknya”

Meskipun Indah kerap dipermalukan dan dipukul Ima, namun
indah tidak berani untuk melaporkannya, hal ini selain dikarenakan Ima
akan semakin dendam dan tambah menyakitinya, para guru juga banyak
yang takut dengan Ima.

“meskipun dia selalu menghina, nyindir aku di depan temen-temen, aku

biarin aja mbak. Abis aku takut, glmana ya mbak, orang guru-guru aja

takut sama dia, takutmya dia marah-marah, jadi dlmaklumin aja sama

guru-guru meskipun kesannya dia marah-marah, ya guru-guru itu
ngalah trus Cuma menasehatin”

Menurut Indah, Ima merupakan pribadi yang sangat aneh dan tidak
memiliki perasaan, seperti apa yang telah Ima lakukan padanya selama ini,
sehingga membuat indah dan teman-temannya yang lain malas berteman
den berhubungan dengan Ima

“orang aneh, mbak. Dia gak punya perasaan, gak punya sopan santun
juga mbak. sebenarnya gak musuin mbak, Cuma temen-temen males”
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Indah juga menuturkan kalau perilaku bullying yang dilakukan Ima
juga dilakukan pula kepada teman-teman cowoknya, dari sikapnya inilah
Ima tidak memiliki teman.

pernah mbak, biasanya sama cowok, biasanya Ima itu ngerjain anak
cowok mbak, tasnya di lempar atau ditaruh di bawah, mungkin cowok itu
marah emosi mbak karena dipukul-pukul sama Ima, gak ada,
mbak.ya..dia gak punya temen”
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Informan 3 “Dinamika Kepribadian Remaja Pelaku Bullying”

Latar belakang ‘
pelaku bullying

Masa kecil:

Kurang mengetahui karena baru
kenal kurang lebih 2 tahun

Orang tua :

ibunya selalu membela dan
melindunei.

Saudara : kurang tau karena baru
kenal kurang lebih 2 tahun

Lingkungan Keluarga : ibunya
yang selalu melindunginya dan
membelanya.

l Lingkungan Sekolah: gak punya

teman karena sering membuat
guru & teman-teman sakit hati

— ] —

Dinamika
Kepribadian :
menyakiti orang
lain dan tidak
punya sopan
santun baik secara
fisik maupun

verbal. Meskipun
hal tersebut sangat
bertentangan
dengan norma dan
aturan yang berada
di masyarakat

Lingkungan sekitar rumah: tidak
memiliki teman

Pelaku bullying

Pengalaman menjadi pelaku
f bullying: tidak ada yang mau
dekat dan berteman dengan Ima

Bentuk perilaku bullying yang
dilakukan: secara fisik (memukul,
melukai) dan secara verbal
(menghina, berbicara kasar)

menyesal

‘ Perasaan setelah melakukan
k bullying : terlihat tidak pernah
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4. Informan 4 (guru BK)
Sosok Ima menurut AF yang sekaligus sebagai guru BK dimana
Ima belajar, meuturkan, bahwasannya Ima adalah pribadi yang kasar dan
tidak memiliki sopan-santun, serta tidak bisa membedakan bagalmana
harus bicara dengan orang lain, sehingga banyak orang yang merasa sakit
hati atas perbuatannya.

“Ima itu orangnya sangat emosional dan kasar. ya, kalo bicara itu
sekarebbeh dhibi’' (semaunya sendiri), Ima itu gak bisa bedain cara
ngomong ke temen sama ke guru mbak.”

Banyak dewan guru yang menangis gara-gara ulah dari Ima,
padahal sebenarnya Ima termasuk anak yang pintar namun , karena
perilakunya yang selalu semaunya sendiri, dan Ima terkesan senang bikin
masalah dan bikin hati orang terluka karena sikapnya, sehingga akibat dari
perbuatannya tersebut, maka Ima selalu mendapatkan nilai yang kurang
baik, tapi Ima selalu mendapat nilai bagus untuk mata pelajaran kesenian.

“Dia itu kalo di sekolah selalu bikin masalah, mulai dengan guru sampai
teman-teman sekelasnya merasa takut sama dia mbak.banyak guru yang
nangis gara-gara ucapannya yang terkesan merendahkan jadinya guru-
guru yang ngajar di kelasnya males negor-negor dia kalo ada sikapnya
yang salah, ya karna dibuat sakit hati lagi._sebenarnya Ima termasuk
anak yang pintar mbak, tapi karena dia suka malas dan sekarebbeh
dhibik, jadinya nilai yang diraport selalu rendah, kata temen-temen guru
yang lain Ima selalu dapat nilai baik di mata pelajaran kesenian mbak,
mungkin bakatnya emang ada di seni”
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Informan 4 “Dinamika Kepribadian Remaja Pelaku Bullying”

Latar belakang
pelaku bullying

Masa kecil: Tinggal bersama ibu
& ketiga saudaranya, bapaknya
kerja di semarang

Orang tua : ibunya selalu
membela dan melindungi segala
kesalahan Ima di sekolah.

Saudara : tiga orang, Ima anak ke
tiga.

Lingkungan Keluarga : ibunya
yang selalu melindunginya dan
membelanya kesalahan Ima.

Lingkungan Sekolah: tidak ada
yang mau dekat dan berteman
dengannya, semua takut.

— =] —

Dinamika
Kepribadian :
menyakiti orang
lain dan tidak
punya sopan
santun baik secara
fisik maupun

verbal. Meskipun
hal tersebut sangat
bertentangan
dengan norma dan
aturan yang berada
di masyarakat

Pelaku bullying

Pengalaman menjadi pelaku
f bullying: tidak ada yang mau
dekat dan berteman dengan Ima

Bentuk perilaku bullying yang
dilakukan: secara fisik (memukul,
melukai) dan secara verbal
(menghina, berbicara kasar)

Perasaan setelah melakukan

Lingkungan sekitar rumah: tidak
memiliki teman

bullying : biasa-biasa saja,
terkesan cuek.
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5. Informan S (ibu)

Sosok Ima dimata ibunya, adalah sebagai pribadi yang baik,
dan tidak mungkin Ima berbuat kasar kalau tidak dikasari oleh
temannya, selain itu pula Ima merupakan sosok anak yang baik, dia
sangat senang membantu ibunya, sehingga ibunya sangat
menyayanginya dibandingkan dengan saudara-saudara Ima yang lain.

“gak tau juga mbak, kata temen-temennya Ima itu kasar, tapi gak
mungkin mbak,paling temen-temenya aja yang garai duluan, emang
temen sekolahnya aja yang suka ngerjain Ima, jadi Ima kepancing
ikutan marah juga mbak, orang kalo dirumah itu Ima yang paling
rajin bantuin ibu”

Semenjak kecil Ima sering sakit-sakitan, ibunya sudah
membawanya berobat kesana kemari namun belum juga ada
perubahan, sebenarnya Ima itu anak yang pintar, ia sering masuk
peringkat tiga besar, Ima juga memiliki bakat yang besar dibidang seni
khususnya nyanyi.

“Ima itu mulai kecil sering sakit-sakitan, mbak sampe saya bingung
harus cari obat kemana. sakit kepala mbak, sampek pingsang-
pingsan mbak, saya bawa ke dokter sampek saya bawa ke para
normal, kiai, tapi gak ada hasilnya. Kata paranormalnya Ima itu
kena guna-guna”

“dulu waktu SD sampe SMP itu dia selalu masuk tiga besar mbak,
tapi mulai di MAN Ima jarang masuk tiga besar, malah nilainya
kurang bagus”

Semenjak dari kecil hubungan Ima dengan kakak perepuannya
sudah tidak harmonis, mbaknya kerap mengganggu Ima, sehingga
sampai sekarang mereka masih belum bisa berhubungan baik layaknya

saudara.
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“ya baik-baik aja mbak, paling mbaknya aja yang sering gangguin

Ima. Ima itu yang paling sering cerita sama ibu mbak. paling cerita

kalo mbaknya sering menghina dan mukulin dia”

Semenjak dulu Ima tidak memiliki teman, hal ini dikarenakan
Ima sulit bergaul dengan orang lain, dan khususnya di sekolah Ima
sering erasa terganggu dengan aikap teman-temannya yang sering
membuat Ima marah.

“kayaknya gak ada yang deket mbak, gak tau juga mbak, Ima jarang

cerita masalah itu. Ima merasa terganggu sama temen-temenya

mbak. Jadi merasa gak betah di sekolah, temen disekolahnya yang
katanya selalu memfitnah dan jahat-jahat”
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Informan 5 “Dinamika Kepribadian Remaja Pelaku Bullying”

Latar belakang
pelaku bullying '

Masa kecil:

Sering sakit-sakitan (sakit kepala
dan sering pingsan)

Orang tua : Tinggal bersama ibu,
ayahnya mulai Ima kecil sudah
bekerja di semarang

Saudara: kakak perempuannya
sering memukul dan menghina
Ima.

Lingkungan Keluarga : Ima anak
yang paling rajin membanti ibu
dan paling ibu sayangi.

I Lingkungan Sekolah: tidak punya

l banyak teman dan selalu
bermasalah dengan temannya

("

— ] —

Dinamika
Kepribadian :
menyakiti orang
lain dan tidak
punya sopan
santun baik secara
fisik maupun

verbal. Meskipun
hal tersebut sangat
bertentangan
dengan norma dan
aturan yang berada
di masyarakat

| Lingkungan sekitar ruamah: jarang
{ berkumpul dengan tetangga.

Pelaku bullying

Pengalaman menjadi pelaku
f bullying: tidak ada yang mau
dekat dan berteman dengan Ima

Bentuk perilaku bullying yang
dilakukan: secara fisik (memukul,
melukai) dan secara verbal

| (menghina, berbicara kasar)

Perasaan setelah melakukan

bullying : biasa saja karena
temannya yang memulai kasar
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D. Pembahasan

Dari hasil observasi dan wawancara serta berdasarkan data yang
diperoleh dari dokumentasi pribadi Ima yaitu buku hariannya, dapat di analisis
dan dipahami tentang dinamika kepribadian Ima sebagai pelaku bullying di
sekolah dengan melihat berbagai macam proses atau tahap yang Ima lalui
sampai pada akhirnya Ima memutuskan untuk menjadi pelaku bullying.

Adapun proses atau tahapan yang dilalui oleh ima antara lain sebagai berikut:
1. Dinamika Kepribadian Pelaku Bullying: Proses Menjadi Pelaku

Bullying

Ima merupakan pribadi yang semenjak kecil sering sakit-sakitan,

namun demikian Ima mampu menunjukkan prestasi belajarnya yang baik,
semenjak kecil Ima hanya tinggal bersama dengan ibu dan ketiga
saudaranya, hal ini dikarenakan ayahnya bekerja diluar kota, secara
sepintas keluarga Ima terasa sederhana dan damai, namun dibalik kesan
tersebut ternyata semenjak kecil Ima selalu mendapatkan perlakuan yang
kurang menyenangkan dari kakak perempuannya, perilaku tersebut berupa
perilaku agresifitas secara fisik seperti memukul, menampar, serta
melempari Ima dengan barang yang ada disekitarnya dan perilaku
agresifitas verbal dan psikis seperti memaki, menghina, meneriaki, dan
mempermalukan Ima didepan umum serta memandang sinis, memandang
penuh ancaman, memandang yang merendahkan, memelototi. Ima tidak
berdaya untuk memberikan perlawanan kepada kakak perempuannya

tersebut atas setiap perilaku agresifitasnya, orang tuanya tidak bisa banyak



116

membantu. Dari hal ini kemudian muncul suatu keinginan untuk
membalas dendam dan melampiaskan perasaan sakit, tertekan, dan
takutnya serta perasaan marah atas perlakuan agresifitas dari kakak
perempuannya kepada orang lain.

Menurut teori psikoanalisa setiap orang dilahirkan dengan
memiliki tiga struktur kepribadian yaitu: id, ego dan super ego. Dimana id
berisi keinginan atau nafsu untuk mencari kesenangan sedangkan ego
bertugas untuk mewujudkan keinginan id kepada dunia luar dan superego
berisi aturan dan norma-norma yang berlaku dimasayarakat. Ketika ego
sebagai eksekutif kepribadian merasa id dan superego menjadi ancaman
yang menyesakkan ego, maka ego melindungi diri degan mekanisme
pertahanan diri."**

Sebagaimana yang terjadi pada Ima, dimana ego yang dimiliki
oleh Ima merasa merasa tertekan oleh id atau dengan kata lain id lebih
dominan dalam menentukan setiap perilaku yang dilakukan oleh Ima.

Id yang dalam hal ini keinginan Ima untuk dapat menikmati hidup
dengan rasa bahagia disertai dengan limpahan kasih sayang dari keluarga,
teman, guru dan masyarakat disekitarnya namun pada kenyataannya hidup
yang Ima jalani terasa berbeda dengan harapannya dan terasa menyakitkan
akibat perilaku yang selalu ia terima dari kakak perempuannya, Ima
memiliki keinginan untuk melakukan balas dendam namun keinginan

tersebut tidak bisa Ima lakukan dikarenakan rasa takut yang terasa kuat

134 Alwisol, Op.Cit, hal. 25.
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sedangkan super ego dalam hal ini aturan dan norma dalam keluarga dan
masyarakat yang berlaku di masyarakat dimana seorang adik atau yang
lebih muda harus selalu merasa sayang dan menghormati saudara yang
lebih tua hal ini menurut Ima sangat mengekang kebebasannya untuk
melampiaskan dan balas dendam rasa marah, tertekan yang ia rasakan
terhadap kakak perempuannya. Schingga ego dalam hal ini melakukan
perlindungan diri dengan melakukan beberapa mekanisme pertahanan diri,
antara lain;
a. Displacement
Isolasi perasaan yang selama ini dirasakan oleh Ima akibat dari
perilaku buruk yang Ima terima dari kakak perempuannya, dengan
mengalihkan perasaan itu ke objek lain seperti; kepada teman,
tetangga atau bahkan kepada gurunya sekalipun, hal ini dilakukan
tanpa pertimbangan fikiran yang matang.
b. Reaction Formation
Ima mengadopsi sikap dan tingkahlaku yang bertentangan dengan
perasaan dan fikiran dirinya yang sebenarnya. Adapun tingkah laku
tersebut adalah tingkah laku bullying yang dilakukan oleh kakak
perempuannya kepada dirinya, semenjak Ima SD sampai Ima tumbuh
menjadi remaja.
c. Projection

Ima menempatkan impuls diri yang tidak dapat diterima secara sosial

atau moral kepada orang lain.adapun impuls diri yang dImaksud



118

adalah rangsangan untuk melakukan bullying kepada teman, tetangga
bahkan kepada gurunya disekolah.

Sebagaimana pribadi atau remaja pada umumnya Ima juga
memiliki beberapa kebutuhan yang ingin Ima penuhi, adapun kebutuhan
tersebut adalah;

a. Kebutuhan Menyerang (Need Agression)
Dalam hal ini Ima berusaha mengatasi oposisi dengan kekerasan,
berkelahi, membelas penghinaan khusunya kepada kakak
perempuannya serta kepada orang-orang yang menurut Ima telah
membuat hati dan perasaannya terluka, dengan demikian maka Ima
tidak akan ragu untuk melukai, membunuh, meremehkan, mengutuk
dan memfitnah, menyerang pendapat orang lain, sampai pada tahap
mempermainkan orang lain

b. Kebutuhan Membela diri (Need Defendence)
Kebutuhan ini merupakan salah satu kebutuhan Ima untuk
mempertahankan diri terhadap serangan, kritik, dan celaan,
menyembunyikan atau membenarkan perbuatan tercela yang Ima
lakukan serta menyembunyikan kegagalan baik dalam hal prestasi
sampai pada tahap kegagalan dalam membangun hubungan sosial atau
terhadap penghinaan yang telah Ima terima dari kakak perempuannya
dan juga dari lingkungan sekitar rumahnya.

c. Kebutuhan Menonjolkan diri (Need Exhibition)
Ima juga memiliki kebutuhan untuk mengesankan, dilihat dan didengar

oleh orang sekitamya membuat orang lain kagum, bergairah,



119

terpesona, terhibur, terkejut, terangsang, terpikat. Menjadi pusat
perhatian, menonjolkan prestasi, menyatakan keberhasilannya. Namun
dalam mencapai kebutuhan ini, Ima mengambil salah satu cara yang
negative yaitu dengan melakukan bullying baik kepada orang yang
berada disekitarnya.
d. Kebutuhan Penolakan (Need Rejection)

Ima selalu berusaha memisahkan diri dari orang yang tidak disenangi.
Mengucilkan, melepaskan, mengusir, tidak mempedulikan, menghina,
atau memutus hubungan dengan objek yang tidak dikehendaki.
Sehingga dalam hal hubungan social Ima terlihat kurang berjala
dengan baik, hal ini ditandai dengan banyaknya orang yang tidak mau
menjalin hubungan persahabatan dengannya. Namun hal tersebut tidak
membuat Ima terganggu, akan tetapi sebaliknya Ima terlihat sengaja
menjauhi obyek yang dapat membuatnya terganggu.

Perilaku bullying yang dilakukan merupakan bentuk mekanisme
pertahanan diri yang Ima lakukan kepada teman, tetangga, dan guru di
sekolahnya, adapun bentuk perilaku bullying yang dilakukan oleh ima
adalah sama dengan perilaku bullying yang kerap Ima terima dari kakak
perempuanya, yaitu; perilaku bullying secara verbal seperti
mempermalukan korbannya didepan umum, berkata kasar, menghina.dan
perilaku bullying secara fisik dan psikologis seperti, memukul, menampar
dan memandang rendah korbannya. Perilaku bullying yang dilakukan oleh

Ima biasa dilakukan disekolah.



120

Faktor yang sangat kuat dalam menumbuhkan perilaku bullying
pada diri Ima adalah factor keluarga dimana Ima memperoleh contoh dan
sekaligus korban dari perilaku bullying yang dilakukan oleh kakak
perempuannya, sedangkan dari lingkungan sekolah adalah dikarenakan
peraturan dan sangsi yang kurang tegas dalam menangani kasus bullying
yang dilakukan oleh Ima
. Dinamika Kepribadian Pelaku Bullying: Setelah Menjadi Pelaku
Bullying

Setelah Ima memutuskan menjadi pelaku bullying, maka secara
otomatis Ima semakin dijauhi oleh teman dan tetangganya, bahkan dalam
lingkungan sekitar rumah dan sekolah Ima dikenal sebagai pribadi yang
tidak menyenangkan sekaligus berbahaya sehingga tidak ada yang mau
dekat dan bersahabat dengan Ima, selain itu pula prestasi belajar Ima
disekolah menurun drastis sebagaimana diungkap oleh Ima dan Ibunya.
Hal ini dikarenakan sikap yang dirasakan kurang sopan dan santun kepada
guru-gurunya.

Ima merasa puas dan lega setelah melakukan perilaku bullying
kepada para korbannya, meskipun perasaan puas tersebut tidak dapat
bertahan lama, dalam arti setelah Ima kembali kerumah dan bertemu
dengan kakak perempuannya perasaan tertekan, marah dan menyakitkan
selalu terulang lagi, selain itu terkadang Ima juga merasakan kalau
perilaku dan ucapannya sangat menyakitkan orang lain sehingga Ima

terkadang berusaha meminta maaf namun tanggapan korbannya seakan-
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akan tidak mau peduli sehingga Ima memutuskan untuk terus melakukan
perilaku bullying tersebut karena menurut Ima tidak ada orang yang mau
peduli terhadapnya dengan demikian Ima juga tidak perlu memperdulikan

orang lain.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti, dapat disimpulkan bahwasannya dinamika kepribadian remaja pelaku
bullying. Dalam hal ini adalah kasus yang terjadi pada Ima merupakan
keadaan dimana ego yang dimiliki oleh Ima merasa tertekan oleh id atau
dengan kata lain id lebih dominan dalam menentukan setiap perilaku yang
dilakukan oleh Ima.

Perilaku bullying yang dilakukan merupakan bentuk mekanisme
pertahanan diri yang Ima lakukan kepada teman, tetangga, dan guru di
sekolahnya, adapun bentuk perilaku bullying yang dilakukan oleh Ima adalah
sama dengan perilaku bullying yang kerap Ima terima dari kakak
perempuanya, yaitu; perilaku bullying secara verbal seperti mempermalukan
korbannya di depan umum, berkata kasar, menghina. Perilaku bullying secara
fisik dan psikologis seperti, memukul, menampar dan memandang rendah
korbannya. Perilaku bullying yang dilakukan oleh Ima biasa dilakukan di
sekolah.

Faktor yang sangat kuat dalam menumbuhkan perilaku bullying pada
diri Ima adalah factor keluarga dimana Ima memperoleh contoh dan sekaligus

korban dari perilaku bullying yang dilakukan oleh kakak perempuannya,
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sedangkan dari lingkungan sekolah adalah dikarenakan peraturan dan sangsi

yang kurang tegas dalam menangani kasus bullying yang dilakukan oleh Ima.

. Saran

Kata terakhir yang akan peneliti sampaikan untuk menutup
pembahasan dari hasil skripsi ini, adalah saran peneliti untuk beberapa pihak
yang terkait dengan penelitian ini. Adapun saran tersebut peneliti tujukan
kepada beberapa pihak antara lain, sebagai berikut:

1. Pemerintah

a. Hendaknya pemerintah dalam hal ini pihak kepolisian senantiasa
memantau kegiatan para remaja, terutama ketika remaja berada diluar
kawasan sekolah. Remaja memerlukan kawalan kedisiplinan untuk
mematuhi peraturan dan undang-undang ketika berada di luar kawasan
sekolah.

b. Seharusnya pemerintah memberikan sanksi yang tegas bagi para
pelaku bullying dan pemberian sanksi ini dilakukan secara konsisten
dan tidak pandang bulu, artinya diterapkan pada siapapun yang telah
melakukan bullying.

2. Pihak Madrasah Aliyah Negeri Bangkalan

a. Pihak sekolah harus mempunyai mekanisme atau SOP penyelesaian
masalah kasus bullying dengan demikian terdapat aturan yang jelas
tentang pemberian sanksi terhadap pelaku bullying yang bersifat

mendidik.
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b. Mengadakan seminar atau konferensi komunitas (orang tua siswa,
guru dan siswa) tentang pemahaman perilaku bullying

c. Pihak sekolah seharusnya menyediakan pelatihan guru tentang cara
mengintervensi bullying dan mengaktifkan guru BP atau konselor
yang mampu memberikan bimbingan kepada para korban dan pelaku
bullying dimana guru harus menjadi pendengar yang baik bagi
muridnya.

d. Pihak sekolah hendaknya terus mengawasi perilaku siswa selama di
sekolah, dengan demikian diperoleh tempramen dan karakter dari
masing-masing siswa. Dalam hal ini guru seharusnya bertindak
sebagai social support.

e. Mengadakan evaluasi kondisi sekolah setiap kurun waktu tertentu.

f. Menciptakan kebersamaan social diantara civitas sekolah dan
menekankan pada sikap civitas sekolah yang harus tetap bersikap
proaktif.

3. Paraorang tua

a. Orang tua seharusnya mengajarkan empati social sejak dini kepada
anak dengan demikian anak akan tumbuh menjadi pribadi yang
memiliki rasa empati yang besar kepada sesamanya.

b. Orang tua hendaknya menerapkan pola asuh yang demokratis
sehingga anak bisa menikmati setiap waktu dalam rumah atau

lingkungan keluarga
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c. Seharusnya orang tua selalu memberikan tauladan yang baik dalam
setiap ucapan dan tindakannya, dengan demikian anak akan selalu
mendapatkan contoh perilaku yang positif.

d. Selalu ajari anak mempertahankan dan melindungi diri.

e. Orang tua harus cepat tanggap ketika anaknya terlibat kekerasan serta
memberikan teguran atau hukuman yang halus serta yang bersifat
mendidik pada anak.

f. Orang tua harus selalu bekerja sama dengan pihak sekolah dalam
memantau perkembangan anak.

4. Remaja

a. Remaja hendaknya mengedepankan rasa empati dalam setiap aspek
kehidupannya.

b. Hendaknya remaja mengendalikan perasaan negatifnya terhadap hal-
hal atau aktivitas yang positif.

c. Selalu hormati dan hargai orang yang lebih tua, serta sayangi teman
ataupun orang yang lebih muda. Dengan demikian akan tercipta
lingkungan social yang aman, damai dan jauh dari tindakan bullying.

5. Peneliti selanjutnya

a. Sebaiknya peneliti selanjutnya lebih memperpanjang waktu

pengamatan sehingga dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas dan

lengkap terkait dengan perilaku bullying.
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b. Sebaiknya peneliti melihat sisi lain dari perilaku bullying, seperti
korban dan bentuk-bentuk bullying yang kerap terjadi di kalangan
remaja.

c. Hendaknya peneliti selanjutnya melihat locus atau tempat lain yang
biasanya kerap terjadi perilaku bullying seperti, di tempat kerja dan
lain sebagainya.

d. Peneliti selanjutnya hendaknya bisa mengontrol dan lebih bersifat

obyektif dalam proses pengumpulan dan analisis data.
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